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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Kantor Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau

Kinerja Kantor Ketahanan Pangan diarahkan pada Kegiatan Peningkatan
pangan masyarakat serta penyusunan dan pelaksanaan kebijakan dibidang
pemantapan Ketahanan Pangan dengan melaksanakan fungsi koordinasi dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan petani:

Kantor Ketahanan Pangan mempunyai Standar Pelayanan Minimal (SPM)
berdasarkan PERMENTAN No.65/Permentan/OT.140/12/10 tentang SPM Bidang
Ketahanan Pangan Propinsi dan Kabupaten/Kota. Standar Pelayanan Minimai
Bidang Ketahanan Pangan adalah ketentuan tentang jenis dan mutu pelayanan
dasar yang merupakan urusan wajib daerah yang berhak. Sedangkan SPM adalah
ketentuan tentang jenis dan mutu pelayanan dasar yang merupakan urusan wajib
daerah yang berhak diperoleh setiap warga secara minimal. Dalam hal ketentuan
SPM Bidang Ketahanan Pangan ditentukan 4 (empat) jenis pelayanan dasar yaitu :
1. Ketersediaaii dan Cadangan Pangan.

2. Distribusi dan Akses Pangan.
3. Penganekaragaman Konsums: dan Keamanan Pangan

4. Penanganan Kerawanan Pangan
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2. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Lubuklinggau Nomor 3 Tahun 2008,
Kantor Ketahanan Pangan mempunyai tugas mengkoordinir, merumuskan,
mengatur, membina, mengendalikan, mengkoordinasikan dan
mempertanggungjawabkan kebijakan teknis penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan daerah di bidang pemantapan Ketahanan Pangan daerah.

Organisasi Kantor Ketahanan Pangan tersebut diatas berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Lembaga Teknis Daerah (Lembaran Daerah Kota Lubukiinggau Tahun
2008 Nomor 5);.

Struktur Organisasi tersebut terdiri dari:

1. Kepala Kantor, bertugas membantu Walikota Lubuklinggau dalam menentukan
kebijakan di bidang pemantapan ketahanan pangan daerah serta penilaian atas
pelaksanaannya.

2. Kasubbag Tata Usaha mempunyai tugas pokok mengkoordinir, membina dan
mengkoordinasikan penyusunan kegiatan administrasi umum, kepegawaian,
keuangan, perlengkapan dan ketatausahaan kantor. Uraian tugas dimaksud
adalah .

a. Melaksanakan kegiatan administrasi umum dan ketatausahaan;
b. Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian;

c¢. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan;

d. Menyelenggarakan persiapan penyusunan anggaran;

e. Menyusun rencana kegiatan dan pengendalian;
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f. Melaksanakan administrast perkantoran, kepegawaian. kerumahtanggan,
perlengkapan,

g. dokumentasi dan perpustakaan;

h. Menyelenggarakan pembinaan organisasi dan tatalaksana di lingkungan
kantor;

1. Melaksanakan pembinaan tertib administrasi, organisasi dan hukum di
lingkungan kantor;

j- Melaksanakan pengkoordinasian/kerjasama dan kemitraan dengan unit
kerja/instansi

k./lembaga atau pihak ketiga di bidang ketatausahaan

l. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugas dan
fungsinya.

3. Kasi Ketersediaan  dan Kerawanan Pangan, mempunyai tugas pokok
merencanakan, . melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan
tugas mengkoordinasikan pemantavan, evaluasi dan analisis ketersediaan dan
penanganan kerawanan pangan Daerah. Uraian tugas dimaksud adalah sebagai
berikut :

a. Menyusun rencana dan program kerja operasional kegiatan pelayanan
ketersediaan &kerawanan pangan;

b. Melaksanakan identifikasi potensi sumberdaya dan produksi pangan dan
keragaman konsumsi pangan masyarakat;

¢. Membina peningkatan produksi dan produk pangan berbahan baku lokal;

d. Membina pengembangan penganekaragaman produk pangan;
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e. Melaksanakan pencegahan & pengendalian masalah pangan sebagai akibat
menurunnya ketersediaan pangan;

f. Melaksanakan identifikasi cadangan pangan masyarakat;

g. Mengembangkan dan mengatur cadangan pangan pokok tertentu
dikabupaten/kota;

h. Melaksanakan pembinaan dan monitoring cadangan pangan masyarakat;

i. Melaksanakan penanganan dan penyaluran pangan untuk kelompok rawan
pangan tingkat kabupaten/kota;

j. Melaksanakan pencegahan dan penanggulangan masalah pangan sebagai
akibat menurunnya mutu, gizi dan keamanan Pangan;

k. Melaksanakan identifikasi kelompok rawan pangan;

l.  Melaksanakan pengumpulan dan analisis informasi Ketahanan Pangan
Kota;

m. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas;

n. Melakukan koordinasi ketersediaan dan kerawanan pangan di sub unit
kerja lain dilingkungan kantor;

0. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan pangan tugas dan
fungsinya.

4. Kasi Penganekaragaman pangan, mempunyai tugas pokok merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas
mengkoordinasikan pemantauan, evaiuasi & analisis distribusi pangan. Uraian

tugas dimaksud adalah sebagai berikut :
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Melaksanakan  identifikasi  penganekaragaman  konsumsi  pangan
masyarakat;

Membina pengembangan penganekaragaman produk pangan

Mencegah & menanggulangi pangan akibat menurunnya mutu gizi &
keamanan pangan;

Meningkatkan mutu konsumsi masyarakat;

Menganalisa mutu dan gizi konsumsi masyarakat;

Pemantauan dan analisis akses pangan masyarakat;

. Analisis dan penyusunan pola konsumsi pangan;

Pembinaan Rumah Pangan Lestari;
Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberkan oleh atasan sesuai tugas

dan fungsinya;

5. Kast Pengendalian' pangan, mempunyai tugas pokok merencanakan,

melaksanakan, “~mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan  tugas

mengkoordinasikan pemantauan, evaluasi dan analisis kondisi pangan dan

keamanan pangan. Uraian tugas dimaksud adalah sebagai berikut :

a.

Membina dan mengawasi mutu gizi dan keamanan produk pangan
masyarakat;

Membina & mengawasi produk pangan segar & pangan olahan skala
kecil/rumah tangga;

Pembinaan dan penyuluhan dalam peningkatan kesejahteraan petant;
Mengumpulkan dan menganalisis informasi Ketahanan Pangan;

Menerapkan standar BMR wilayah tingkat kota;
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f. Mengadakan Pelatihan Inspektur, fasilitator, PPNS Keamanan pangan
wilayah Kota;

Membina system manajemen laboratorium uji mutu dan keamanan

19

pangan;
h. Melaksanakan sertifikasi dan pelebelan prima;
i. Melaksanakan tugas tugas yang diberikan oleh atasam sesuai tugas pokok
dan fungsinya.
6. Kelompok Jabatan fungsional
Pada Kantor Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau dapat dibentuk
Jabatan Fungsional, namun sampai saat ini seluruh rangkaian kegiatan tugas
dapat dilaksanakan dengan baik, sehingga belum perlu dan belum ada pejabat
fungsional yang dibentuk di Kantor Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau.
Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kota Lubuklinggau. Berdasarkan
Peraturan ‘Daerah Nomor 3 Tahun 2008 di atas maka struktur Kantor
Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau dapat di lihat pada halaman berikut.
Struktur Organisasi Kantor Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2008 sebagai berikut :
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Kepala Kantor

Kel. Jabatan Kasubbag Tata
Fungsional Usaha
Seksi Seksi Seksi

Penganekaragaman

Ketersediaan dan
Distribusi Pangan

Pangan Pengendalian Pangan

Gambar 4.1. Struktur Organisast Kantor Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau

3. Visi dan Misi

Memperhatikan isu strategis dalam lima tahun mendatang, mengacu pada
arahan RPJMD Kota Lubuklinggau Tahun 2013 - 2017, maka Visi Kantor
Ketahanan Pangan Tabhun 2015 adalah: TERWUJUDNYA KETAHANAN
PANGAN BERBASIS PANGAN LOKAL YANG DAPAT DIAKSES BAIK
FISIK MAUPUN EXONOMI SECARA BERKELANJUTAN.

Agar Visi  Kantor Ketahanan Pangan Kota  Lubuklinggau
“TERWUJUDNYA KETAHANAN PANGAN BERBASIS PANGAN
LOKAL YANG DAPAT DIAKSES BAIK FISIK MAUPUN EKONOMI
SECARA BERKELANJUTAN” dapat diwujudkan, dan dapat mendorong
alokasi sumberdaya di seluruh unsur organisasi, maka dirumuskan misi Kantor
Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau sebagai berikut :

1. Meningkatkan cadangan pangan pemerintah dan masyarakat

2. Meningkatkan system distribusi dan stabilitas harga pangan
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3. Mewujudkan diversifikast pangan olahan masyarakat

4. Meningkatkan kelembagaan dan ketatalaksanaan perkantoran

B. HASIL PENELITIAN
1.Kategorisasi Kelas dan Interval Jawaban Responden

Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar atau sebaliknya.
Tujuannya untuk memudahkan dalam melakukan penghitungan pada langkah
ketiga.Membuat kategori atau kelas yaitu data dimasukkan ke dalam kategon
yang sama, sehingga data dalam satu kategori. mempunyai karakteristik yang
sama.Cara untuk membuat kategon yang baik :Menentukan banyaknya kategori

atau kelas sesuai dengan kebutuhan, Rumus Sturges

Jumlah kategori (k)= 1+3,322 Logn

K=1%333LogN
K= 1+3,33 Log 26
K=1+3,33(1,414)
K=6
Menentukan interval kategori. Interval kategori atau kelas adalah batas

bawah dan batas atas dari suatu kategori.

Interval kelas = Nilai terbesar - Nilai terkecil
Jumlah kelas

I =35-25/6

1=10/6
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I=1,6=2
Dari hasil perhitungan di atas kemudian disusun kategori jawaban

responden dimulai dari yang paling bawah .hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1
Kategori Jawaban Responden
No Jumlah Skor Kategori
Jawaban
Responden

1 25-26 Sangat Rendah
2 27— 28 Rendah
3 29 -30 Sedang
4 31-32 Tinggi
5 33-34 Sangat Tinggi
6 35 Ke atas Sempurna

(Guna memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai makna hasil
perhitungan statistik deskriptif di atas, selanjutnya dibandingkan dengan tzbel
kriteria penafsiran kondisi variabel penelitian pada masing-masing variabel yang
diteliti. Model yang dipakai mengadaptasi model tentang pengontrolan kualitas

(Supranto : 2000) sebagai berikut :

Tabel 4.2
Kriteria Penafsiran Kondisi Variabel Penelitian

Rata-Rata Skor Penafsiran

42-50 Sangat baik

3,4-4,1 Baik

2,633 Cukup Baik

1,8 2,5 Kurang baix

1,0-1,7 Sangat kurang baik

Sesuai dengan kriteria di atas, maka diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Kriteria Ketercapaian Skor Tiap Variabel
Rata-rata Kriteria

Variabel
Kepemimpinan (X;) 3.94 Baik
Iklim Organisasi (X;) 3.26 Cukup Baik
Motivasi (X3) 3.18 Cukup Baik
Kinerja (Y) 3.31 Cukup Baik

Sumber : Hasil pengolahan data

2. Hasil Uji Validitas (menggunakan uji korelasi product moment)

Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas Item Variabel Kepemimpinan (X;)
No Item Tingkat Validitas Keterangan
X1 1 0.459 Vaiid
X1 2 0.443 Valid
X1 3 0.560 Valid
X1 4 0.664 Valid
Xt 5 0.483 Valid
X1 6 0.639 Valid
X1_7 0.508 Valid
X1 8 0.477 Valid
X1 9 0.687 Valid
X! 10 0.493 Valid

Sumber : Lampiran uji validitas reliabilitas

Dari data di atas, variabel kepemimpinan berada di atas 0,3 maka semua
item valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data

penelitian.
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Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Item Variabel Iklim Organisasi (X3)
No Item Tingkat Validitas Keterangan
X2 1 0.742 Valid
X2 2 0.434 Valid
X2 3 0.551 Valid
X2 4 0.590 Valid
X2 5 0.616 Valid
X2 6 0.709 Valid
X2 7 0.539 Valid
X2 8 0.703 Valid
X2 9 0.492 Valid
X2 10 0.492 Valid

Sumber : Lampiran uji validitas reliabilitas

Dari data di atas, variabel iklim-organisasi berada di atas 0,3 maka semua

item vaiid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data

penelitian.
Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Item Variabel Motivasi (X3)

No Item Tingkat Validitas Keterangan
X3 1 0.585 Valid
X3 2 0.543 Valid
X3 3 0.656 Valid
X3 4 0.641 Valid
X3 5 0.528 Valid
X3 6 0.536 Valid
X3 7 0.462 Valid
X3 8 0.450 Valid
X3 9 0.616 Valid
X3 10 0.541 Valid

Sumber : Lampiran uji validitas reliabilitas
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Dari data di atas, variabel motivasi berada di atas 0,3 maka semua item

valid. Untuk itu kuesioner vang digunakan layak untuk diolah sebagai data

penelitian.
Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Item Variabel Kinerja (Y)

No Item Tingkat Validitas Keterangan
Y | 0.471 Valid
Y 2 0.732 Valid
Y 3 0.509 Valid
Y 4 0.672 Valid
Y 5 0.471 Valid
Y 6 0.582 Valid
Y 7 0.427 Valid
Y 8 0427 Valid
Y 9 0.594 Valid
Y 10 0.537 Valid

Sumber : Lampiran uji validitas reliabilitas

Dari data di atas, variabel kinerja berada di atas 0,3 maka semua item
valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data

penelitian,
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Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
Vanabel Reliabilitas Kriteria
Kepemimpinan (X;) 0,729 Reliabilitas Tinggi
Iklim organisasi (X3) 0,787 Reliabilitas Tinggi
Motivasi (X3) 0,751 Reliabilitas Tinggi
Kinerja (Y) 0,740 Reliabilitas Tinggi

Sumber : Lampiran uji validitas reliabilitas

Dari data di atas variabel kepemimpinan (X;} adalah 0,729 dengan kriteria

reliabilitas tinggi, variabel iklim organisasi (X;) adalah 0,787 dengan kriteria

reliabilitas tinggi, variabel motivasi (X;3) adalah 0,751 dengan kriteria reliabilitas

‘inggi, dan variabel kinerja (Y) adalah 0,740 dengan kriteria reliabilitas tinggi.

4. Analisa Tabel Tunggal (Distribusi Frekuensi Jawaban Responden)

Tabel 4.9
Distribusi Pegawai Kantor Ketahanan Pangan Berdasarkan Usia
Kategori Usia Frekuensi | Persentase
<30 3 11
31 -40 15 58
41 - 50 5 20
>351 3 i1
Jumiah 26 100

Sumber: Kuisioner 2015
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Tabel 4.10
Distribusi Pegawai Kantor Ketahanan Pangan Berdasarkan Golongan
Kategori Golongan Frekuensi | Persentase
Non Golongan 12 46
1 0 0
1 4 15
111 9 35
v 1 4
Jumlah 26 100

Sumber: Kuisioner 2015

Tabel 4.11
Distribusi Pegawai Kantor Ketahanan Pangan Berdasarkan Masa Kerja
Kategori Frekuensi | Persentase
<5 Tahun 15 58
6 — 10 Tahun 7 26
11 —15 Tahun 2 8
> 16 Tahun 2 8
Jumlah 26 100
Sumber: Kuisioner 2015
Tabel 4.12
Distribusi Pegawai Kantor Ketahanan Pangan Berdasarkan
StatusKepegawaian
Kategori Pegawai Frekuensi | Persentase
PNS 14 54
Honor/Tks 12 46
Magang/PKL 0 0
Jumlah 26 100
Sumber: Kuisioner 2015
Tabel 4.13
Distribusi Pegawai Kantor Ketahanan Pangan Berdasarkan Jenis Kelamin
Kategori Frekuensi | Persentase
Laki-Laki 4 15
Perempuan 22 85
Jumlah 26 100

Sumber: Kuisioner 2015
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Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Baik 5 0 0 0
Baik 4 2 8 23,1
Cukup Baik 3 18 54 69,2
Kurang Baik 2 6 12 7,7
Tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 26 84 100%
Rata-rata Skor 3,2

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 2 orang responden

(23,1%) menyatakan bahwa pimpinan memberikan bimbingan teknis/arahan

yang baik, sebanyak 18 orang ( 69,2%) menyatakan bahwa pimpinan memiliki

memberikan arahan yang cukup baik dan sebanyak 6 orang responden

menyatakan bahwa pimpinan memberikan arahan yang kurang baik. Dari tabel

diatas dapat dilihat-bahwa rata-rata skor (3,2) berada pada kategori cukup baik,

artinya bimbingan dan arahan pimpinan memiliki pengaruh yang cukup baik.

TABEL 4.15
Cara Memberikan Arahan
Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Perscntase (%)
Sangat Baik 5 0 0 0
Baik 4 4 16 15,4
Cukup Baik 3 18 54 69,2
Kurang Baik 2 4 8 15,4
Tidak Baik 1 0 0 0
Jumiah 26 78 100%
Rata-rata Skor 3,0

Sumber: Kuisioner 2015

Tingkat pemahaman pegawai dari cara pimpinan memberikan perintah

menurut pegawai kantor ketahanan pangan yang menjadi responden dalam
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penelitian adalah sebagai berikut : sebanyak 4 responden (15.4%) menyatakan
baik dan kurang baik, sedangkan sisanya sebanyak 18 responden (69,2%)
menyatakan cukup baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa tingkat
pemahaman pegawai terhaap cara bimbingan pimpinan masuk dalam kategori
cukup baik. Rata-rata skor yang diperoleh dari jawaban tersebnut adalah 3,0 yang

masuk dalam kategori cukup baik.

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Sum Mean
[X1_1 26 2 4 74 285
X1_2 26 2 4 78 3.00
Valid N (listwise) 26

Sumber : Data Penelitian yang di olah

Berdasarkan dua tabel.di atas diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata dari dua
pertanyaan yang menipakan indikator pertama (memberikan bimbingan dan
arahan) dari . variable bebas X1 yaitu kepemimpinan adalah 2,9 yang berarti berada
pada kategor) skor sedang. Dengan demikian indicator bimbingan dan arahan

dalam kepemimpinan berada dalam kategori sedang.

TABEL 4.16
Tingkah laku/sikap Pimpinan
Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Baik 5 0 0 0
Baik 4 2 8 7,7
Cukup Baik 3 20 60 76,9
Kurang Baik 2 4 8 154
Tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 26 76 100%
Rata-rata Skor 2,9

Sumber: Kuisioner 2015
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 20 orang
responden (76,9%) rersponden menyatakansikap dan tingkah laku vang dimiliki
oleh pimpinan adalah cukup baik atau sedang, sedangkan sisanya sebanyak 2
orang responden (7,7%) menyatakan baik dan sebanyak 4, dan sebanyak 4 orang
responden (15,4%) menyatakan kurang baik. Hasil rata-rata skor yang diperoleh

adalah 2,9 yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau-sedang.

TABEL 4.17
Cara bicara/berkomunikasi yang dimiliki oleh pimpinan
item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Senang 5 0 0 0
Senang 4 4 16 15,5
Cukup Senang 3 18 54 69
Kurang Senang 2 4 8 15,5
Tidak Senang 1 0 0 0
Jumlah 26 78 100%
Rata-rata Skor 3,0

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 4 orang responden
(15,5%) rersponden menyatakan rasa senang dengan cara bicara yang dimiliki
oleh pimpinan adalah senang, sedangkan sisanya sebanyakl18 orang responden
(69%) menyatakan cukup senangdan sebanyak 4 orang responden (15,5%}
menyatakan kurang senang. Hasil rata-rata skor yang diperoleh adalah 3 yang

berarti berada dalam kategori cukup baik atau sedang.
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TABEL 4.18
Kharisma yang dimiliki pimpinan

Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 0 0 0
Setuju 4 3 12 11,5
Cukup Setuju 3 20 60 77
Kurang Setuju 2 3 6 11,5
Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 26 78 100%

Rata-rata Skor 3.0

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 3 orang responden
(11,5%) menyatakan setuju kharisma yang-dimiliki pimpinan adalah baik,
sedangkan sebanyak20 orang responden (77%) menyatakan cukup setujubahwa
kharisma yang dimiliki pimpinan adalah baikdan sebanyak 3 orang responden
(11,5%) menyatakan kurang setuju. Hasil rata-rata skor yang diperoleh adalah 3

yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau sedang.

TABEL 4.19
Ketegasapyang dimiliki Pimpinan
Ttem Jawaban Derajat | Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Baik 5 0 0 0
Baik 4 3 12 11,5
Cukup Baik 3 19 57 73,1
Kurang Baik 2 4 8 15,4
Tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 26 77 100%
Rata-rata Skor 2,9

Sumber: Kuisioner 2015
Berdasarkan tabel di atas sebanyak 3 orang responden (11,5%) menilai
bahwa ketegasan yang dimiliki pimpinan adalah baik,sebanyak 19 orang

responden (73,1%) menyatakan cukup cukup baik. Dan sebanyak 4 orang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41833.pdf

83

responden (15,4%) menyatakan kurang baik. Hasii rata-rata skor vang diperoleh

adalah 2.9 yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau sedang.

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Sum Mean
X1_3 26 2 4 76 2.92
X1_4 26 2 4 78 3.00
X1_5 26 2 4 78 3.00
X1_6 26 2 4 77 2.96
Valid N (listwise) 26 1

Sumber : Data Penelitian yang di olah

Berdasarkan table di atas dapat gambaran bahwa nilai rata-rata untuk ke-
empat indicator dari tingkat dukungan sosioemostonal adalah 2,97. Hal ini berarti
skor yang diperoleh berada pada kategori sedang . Dengan demikian, tingkat

dukungan sosioemosional pimpinan berada pada kategori sedang

TABEL 4.20
Tingkat intelektual yang dimiliki oleh pimpinan

Item Jawaban Derajat | Frekuensi (f) | Skor | Persentase (%)
Sangat Baik 5 0 ) 0
Baik a 3 12 11,5
Cukup Baik 3 18 54 69,3
Kurang Baik 2 5 10 19,2
Tidak Baik 1 0 a 0
Jumlah 26 76 100%

Rata-rata Skor 2,9

Sumber: Kuisioner 2015
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat intelektual yang

dimiliki oleh,sebanyak 3 orang responden (11,5%) menyatakanbaik. Sebanyak 18
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orang responden (69,3%) menyatakan cukup baik dan sisanya 5 orang responden
(19.2%) menyatakan bahwa kurang baik. Hasil rata-rata skor yang diperoleh

adalah 2,9 yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau sedang.

TABEL 4.21
Pemahaman terhadap tugas yang diberikan

Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Baik 5 0 0 0
Baik 4 1 4 3.8
Cukup Baik 3 20 60 76,9
Kurang Baik 2 5 10 193
Tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 26 74 100%

Rata-rata Skor 2,8

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pimpinan memiliki
pemaharnan yang baik terhadap tugas yang diberikan kepada bawahan, menyikapi
hal tersebut sebanyak | orang responden (3,8%) menyatakanbaik. Sebanyak 20
orang responden (76,9%) menyatakan cukup baik dan sisanya 5 orang responden
(19,3%) menyatakan. bahwa kurang baik. Hasil rata-rata skor yang dipemleh

adalah 2,8 yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau sedang.

TABEL 4.22
Penetapan limit pelaksanaan tugas
Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Memberi S 0 0 0
Memberi 4 1 4 38
Cukup Memberi 3 18 54 69,2
Kurang Memberi 2 7 14 26,9
Tidak Memberi 1 0 0 0
Jumlah 26 82 100%
Rata-rata Skor 3.1

Sumber: Kuisioner 2015
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Dari table diatas dapat dilihat bahwa dalam memberikan perintah,
pimpinan selalu memberikan batas waktupelaksanaan tugas, mensikapi hal
tersebut sebanyak 1 orang responden (3,8%) menyatakan memberi, sebanyak 18
orang responden (69.2%) menyatakan cukup member dan sebanyak 7 orang
responden(26,9%) menyatakan kurang memberikan. Hasil rata-rata skor yang

diperoleh adalah 3,1 yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau sedang.

TABEL 4.23
Penilaian terhadap pekerjaan
Item Jawaban Derajat | Frekuensi {f) Skor | Persentase (%)
Sangat Menilai S 0 0 0
Menilai 4 5 20 19,2
Cukup Menilai 3 17 51 65,4
Kurang Menilai 2 4 8 15,4
Tidak Menilai 1 0 0 0
Jumlah 26 79 100%
Rata-rata Skor 3,0

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 5 orang responden (19,2%)
menyatakan  pimpinan memberikanpenilaian  terhadap tugas yang
diberikan,sebanyak 17 orang responden (65,4%) menyatakan cukup menilai yang
dibenikan oleh pimpinan. Dan sebanyak 8 orang responden (15,4%) menyatakan

kurang menilai yang diberikan oleh pimpinan.
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N Minimum | Maximum Sum Mean
X1_7 26 2 4 76 2.92
X1 8 26 2 4 74 2.85
X1_9 26 2 4 72 2.77
X1_10 26 2 4 77 296
Valid N (listwise) 26

Sumber : Data Penelitian yang di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata dari ke-empat

jawaban responden terhadap empat pertanyaan' yang merupakan indicator dari

tingkat kematangan adalah 2,88. Hal ini berarti tingkat kematangan yang dimiliki

oleh pimpinan berada pada kategori sedang .

TABEL 4.24
Frekuensi jawaban responden variable Kepemimpinan

SKOR JAWABAN Frequency | Percent Valid Percent Cumulative Percent
25 2 7.7 7.7 7.7
26 2 7.7 7.7 15.4
27 6 23.1 23.1 38.5
28 3 11.5 11.5 50.0
29 1 38 3.8 53.8
30 2 7.7 7.9 61.5
31 4 15.4 154 76.9
32 3 11.5 1.5 88.5
34 2 7.7 7.7 96.2
35 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0|

Sumber : Data Penelitian yang di olah

Dari table 4.24 dt atas dapat dilihat bahwa lebih dari 15,4 % dengan total

4responden berada kategori jawaban responden berada pada kisaran total jawaban
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25-26, yang artinya frekuensi kumulatif jawaban responden berada pada kisaran
sangat rendah, 9 orang responden (34,6%) berada pada kisaran total 27-28 yang
tergolong kategori rendah , hanya | orang responden (3,8%) berada pada total
skor jawaban 29-30 yang berarti masuk dalam kategori sedang, 26.9% atau 7
orang responden berada pada skor total jawaban 31-32 yang berarti tergolong
dalam kategori tinggi dan sisanya sebesar 2 orang responden.(7,7%) berada pada
skor jawaban 33-34 yang berada pada kategori sangat tinggi dan hanya 1 orang

(3,8%) yang berada pada kategori skor jawaban sempuma.
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6. Iklim Organisasi
TABEL 4.25
Lingkungan psikologis yang kondusif dan nyaman
1tem Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Baik 5 0 0 0
Baik 4 4 16 15,4
Cukup Baik 3 18 54 69,2
Kurang Baik 2 4 16 15,4
Tidak Baik 1 0 0 0
Jumiah 26 86 100%
Rata-rata Skor 33

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak. 4 orang resonden (15,4%)
menyatakanbahwa lingkungan dalam artian suasana dan kondisi kerja dikantor
kondusif dan baik,sebanyak 18 orang responden (69,2%) menyatakan cukup baik
dan sebanyak 4 orang responden (15,4%) menyatakan kurang baik. Hasil rata-rata
skor yang diperoleh adalah 3,3 'yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau
sedang.

TABEL 4.26
Rasa nyaman terhadap lingkungan

Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Nyaman 5 0 0 0
Nyaman 4 3 12 11.5
Cukup Nyaman 3 19 57 73.1
Kurang Nyaman 2 4 8 15.4
Tidak Nyaman 1 0 0 0
Jumliah 26 77 100%
Rata-rata Skor 2,9

Sumber: Kuisioner 2015
Berdasarkan tabel di atas sebanyak 3 orang resonden (11,5%)
menyatakanmerasa nyaman dengan kondisi atau suasana ketja dikantor,sebanyak

19 orang responden (73,1%) menyatakan merasa cukup nyaman dengan kondisi
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atau suasana kerja dikantor dan sebanvak 4 orang responden (15,4%) menyatakan
kurang nyaman dengan kondisi atau suasana kerja dikantor. Hasil rata-rata skor

yang diperoleh adalah 2.9 yang berarti berada dalam kategori cukup batk atau

sedang.
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X2 _1 26 2 4 3.00 .566
X2 2 26 2 4 2.96 .528
'Valid N (listwise) 26

Sumber : Data Penelitian yang di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata dari kedua
jawaban responden terhadap. dua-pertanyaan yang merupakan indicator dari
responsibility dan tanggung jawab adalah 2,98. Hal ini berarti tingkat
responsibility dan tanggung jawab dalam menciptakan suasana yag kondusif dan

nyaman berada pada kategori sedang.

TABEL 4.27
Struktur organisasi
Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 0 0 0
Setuju 4 2 8 7,7
Cukup Setuju 3 18 34 69,2
Kurang Setuju 2 6 12 23,1
Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumiah 26 74 100%
Rata-rata Skor 2.8

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas resonden (7,7%)

sebanyak 2 orang

menyatakansetuju menjalankan aktifitas kantor dengan prinsip kerja berdasarkan
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struktur organisasi,sebanyak 18 orang responden (54%) menyatakan cukup setuju
dan sebanyak 6 orang responden (23,1%) menyatakan kurang setuju menjalankan
aktifitas kantor dengan prinsip kerja berdasarkan struktur organisasi. Hasil rata-

rata skor yang diperoleh adalah 2.8 yang berarti berada datam kategor cukup baik

atau sedang.
TABEL 4.28
Pelaksanaan tugas sesuai jabatan
Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 0 0 0
| Setuju 4 4 16 15,4
Cukup Setuju 3 15 45 57,7
Kurang Setuju 2 7 14 26,9
Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 26 75 100%
Rata-rata Skor 2.8

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 4 orang resonden (15,4%)
menyatakansetuju_menjalankan pekerjaan atau tugas berdasarkan posisi dalam
organisasi,sebanyak 15 orang responden (57.7%) menyatakan cukup setuju dan
sebanyak 7.orang responden (26,9%) menyatakan kurang setuju menjalankan
pekerjaan atau tugas berdasarkan posisi dalam organisasi. Hasil rata-rata skor

yang diperoleh adalah 2,8 yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau

sedang,.
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X2_3 26 2 4 285 .543
X2_4 26 2 4 2.88 .653
Valid N (listwise) 26

Sumber : Data Penelitian yang di olah
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata dari kedua
jawaban responden terhadap dua pertanyaan yang merupakan indicator dari
identitas adalah sebesar 2,86. Dengan demikian identitas dalam iklim organisasi

berada dalam kategori sedang.

TABEL 4.29
Kenyamanan dalam organisasi

Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Nyaman 5 0 0 0
Nyaman 4 3 12 11,5
Cukup Nyaman 3 20 60 77
Kurang Nyaman 2 3 6 11,5
Tidak Nyaman 1 0 0 0
Jumlah 26 78 100%

Rata-rata Skor 3,0

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 3 orang resonden (11,5%)
menyatakanstruktur “organisasi yang ada dikantor membuat nyaman dalam
melaksanakan tugas,sebanyak 20 orang responden (77%) menyatakan struktur
organisasi yang ada dikantor membuat cukup nyaman dalam melaksanakan tugas
dan sebanyak 3 orang responden (11,5%) menyatakan struktur organisasi yang
ada dikantor membuat kurang nyaman dalam melaksanakan tugas. Hasil rata-rata
skor yang diperoleh adalah 3,0 yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau

sedang.
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TABEL 4.30
Hubungan dengan pihak lain
Item Jawaban Derajat | Frekuensi (f) | Skor | Persentase (%)
Sangat Berhubungan 5 0 0 0
Berhubungan 4 4 16 15,4
Cukup Berhubungan 3 19 57 73,1
Kurang Berhubungan 2 3 6 11,5
Tidak Berhubungan 1 0 79 0
N Jumlah 26 0 100%
Rata-rata Skor 3.0

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 4 orang resonden (15,4%) menyatakan
bahwa kantor dalam aktifitas kerjanya juga berhubungan dengan masyarakat atau
kelompok yang berhubungan langsung dengan fungsi kantor,sebanyak 19 orang
responden (73,1%) menyatakan bahwa kantor dalam aktifitas kerjanya cukup
berhubungan dengan masyarakat atau kelompok yang berhubunsan langsung
dengan fungsi kantor dan sebanyak 3 orang responden (11,5%) menyatakan
bahwa kantor dalam aktifitas kerjanya kurang berhubungan dengan masyarakat
atau kelompok yang berhubungan langsung dengan fungsi kantor. Hasil rata-rata

skor yang diperoleh adalah 3,0 yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau

sedang.
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X2 _5 26 2 4 3.00 490
X2_6 26 2 4 3.04 528
Valid N (listwise) 26

Sumber : Data Penelitian yang di olah
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata dari kedua
jawaban responden terhadap dua pertanyaan yang merupakan indikator dar
kehangatan adalah 3,02, dengan demikian tingkat kehangatan dalam iklim

organisast yang ada berada pada kategori sedang .

TABEL 4.31
Kerjasama dengan lingkungan
Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Mampu 5 0 0 0
Mampu 4 2 8 7,7
Cukup Mampu 3 17 51 65,4
Kurang Mampu 2 7 14 26,9
Tidak Mampu 1 0 0 0
Juomlah 26 73 100%
Rata-rata Skor 2.8

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas kemampuan beradaptasi dan beker;asama dengan
lingkungan eksternal (masyarakat atau kelompok yang berhubugan langsung),
sebanyak 2 orang responden (7,7%) menyatakan mampu, sebanyak 17 orang
responden {65,4%) menyatakan cukup mampu dan sebanyak 7 orang responden
(26,9%) menyatakan kurang mampu. Hasil rata-rata skor yang diperoleh adalah

2,8 yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau sedang.

TABEL 4.32
Penerapan birokrasi

Item Jawaban Derajat Frekuensi | Skor | Persentase (%)

0]
Sangat Menerapkan 5 0 0 0
Menerapkan 4 2 8 7,7
Cukup Menerapkan 3 20 60 76,9
Kurang Menerapkan 2 4 8 154
Tidak Menerapkan 1 0 0 0
Jumlah 26 76 100%

Rata-rata Skor 2,9
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Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 2 orang resonden (7,7%) menyatakan
bahwa kantor menerapkan sistem birokrasi dalam melaksanakan tugas,sebanyak
20 orang responden (76,9%)} menyatakan bahwa kantor cukup menerapkan sistem
birokrasi dalam melaksanakan tugas dan sebanyak 4 orang responden (15,4%)
menyatakan bahwa kantor kurang menerapkan sistem. birokrasi dalam

melaksanakan tugas. Hasil rata-rata skor yang diperoleh .adalah 2,9 yang berarti

berada dalam kategori cukup baik atau sedang.

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X2 7 26 2 4 2.81 567
X2_8 26 2 4 2.92 484
Valid N (listwise) 28

Sumber : Data Penelitian yang di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata dari kedua
jawaban ‘responden terhadap dua pertanyaan yang merupakan indikator dari
dukungan adalah 2,86, dengan demikian dukungan dalam iklim organisasi berada
pada kategori sedang.

TABEL 4.33
Penyesunaian terhadap birokrasi

Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Mampu 5 0 0 0
Mampu 4 2 8 7.7
Cukup Mampu 3 22 66 84,6
Kurang Mampu 2 2 4 7,7
Tidak Mampu 1 0 0 0

Jumlah 26 78 100%

Rata-rata Skor 3,0
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Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 2 orang resonden (7,7%) menyatakan
mampu mengikuti sistem birokrasi yang berlaku dikantor, sebanyak 22 orang
responden (84,6%) menyatakan cukup mampu mengikuti sistemn birokrasi yang
berlaku dikantor dan sebanyak 2 orang responden (7,7%) menyatakan kurang
mampu mengikuti sistem birokrasi yang berlaku dikantor.-Hasil rata-rata skor

yang diperoleh adalah 3,0 yang berarti berada dalam-kategori cukup baik atau

sedang.
TABEL 4.34
Sistem birokrasi

{tem Jawaban Derajat | Frekuensi (f) Skor | Persentase (%) |
Sangat Baik 5 | 0 0 0
Baik 4 2 2 7,7
Cukup Baik 3 22 22 84,6
Kurarg Baik 2 2 2 7,7
Tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 26 78 100%

Rata-rata Skor 30!

ISumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 2 orang resonden (7,7%) menyatakan
bahwa kategori sistem birokrasi dalam penyelesaian konflik atau masalah dikantor
baik, sebanyak 22 orang responden (84,6%) menyatakan bahwa kategori sistem
birokrasi dikantor cukup baik dan sebanyak 2 orang responden (7,7%)
menyatakan bahwa kategori sistem birokrasi dikantor kurang baik. Hasil rata-rata
skor yang diperoleh adalah 3,0 yang berart: berada dalam kategori cukup baik atau

sedang.
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Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X2_9 26 2 4 3.00 400
X2_10 26 2 4 3.00 400
Valid N {listwise) 26

Sumber : Data Penelitian yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil tata-rata dari kedua

jawaban responden terhadap dua pertanyaan yang merupakan indikator dari

konflik adalah sebesar 3,00, dengan demikian konflik dalam iklim organisasi

berada pada pada kategori sedang.
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7.7
15.4
34.6
423
57.7
65.4
73.1
80.8
84.6
92.3

100.0

TABEL 4.35
Frekuensi jawaban responden untuk variabel Iklim Organisasi
SKOR JAWABAN | Frequency Percent |Valid Percent| Cumulative Percent
25 2 7.7 7.7
26 2 7.7 7.7
27 5 19.2 19.2
28 2 7.7 7.7
29 4 15.4 15.4
30 2 7.7 77
31 2 7.7 7.7
32 2 7.7 7.7
33 1 3.8 3.8
34 2 7.7 7.7
35 2 7.7 7.7
Total 26 100.0 100.0

Sumber : Data Penelitian yang di olah
Dan table 4.35 di atas dapat dilihat bahwa lebih dari 15,4 % dengan total 4
responden berada kategori jawaban responden berada pada kisaran total jawaban
25-26, yang artinya frekuensi kumulatif jawaban responden berada pada kisaran
sangat rendah, 7 orang responden (26,9%) berada pada kisaran total 27-28 yang
tergolong kategori rendah, 6 orang responden (23,1%) berada pada total skor
jawaban 29-30 yang berarti masuk dalam kategori sedang, 15,4% atau 4 orang
responden berada pada skor total jawaban 31-32 yang berarti tergolong dalam
kategori tinggi dan sisanya sebesar 3 orang responden (11,5%) berada pada skor
jawaban 33-34 yang berada pada kategori sangat tinggi dan 2 orang (7,7%) yang

berada pada kategori skor jawaban sempurna.
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7. Motivasi

TABEL 4.36
Semangat kerja

Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Penting 5 0 0 0
Penting 4 2 8 7,7
Cukup Penting 3 19 57 73,1
Kurang Penting 2 5 10 19,2
Tidak Penting 1 0 0 0
Jumlah 26 75 100%
Rata-rata Skor 2.8

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 2 orang resonden (7,7%) menyatakan
bahwa pentingnya semangat kerja dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan yang
diberikan, sebanyakl9 orang responden (73,1%) menyatakan cukup
pentingsemangat kerja dalam ‘melaksanakan tugas atau pekerjaan yang
diberikandan sebanyak 5 orang responden (19,2%) menyatakan kurangpentingnya
semangat kerja dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan yang diberikanHasil

rata-rata skor yang diperoleh adalah 2,8 yang berart: berada dalam kategori cukup

baik atau sedang.
TABEL 4.37
Dampak semangat kerja
Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 0 0 0
Setuju 4 4 16 15,4
Cukup Setuju 3 16 48 61,5
Kurang Setuju 2 6 12 23,1
Tidak Setujn 1 0 0 0
Jumlah 26 76 100%
Rata-rata Skor 2.9

Sumber: Kuisioner 2015

-
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Berdasarkan tabel di atas sebanyak 4 orang resonden (15,4%) menyatakan
setuju bahwa semangat kerja yang dimiliki memberikan dorongan untuk bekerja
dengan baik terhadap tugas yang diberikan, sebanyak16 orang responden (61,5%)
menyatakan cukup setuju bahwa semangat kerja yang dimiliki memberikan
dorongan untuk bekerja dengan baik terhadap tugas yang diberikan dan sebanyak
6 orang responden {23,1%) menyatakan kurang setuju bahwa semangat kerja yang
dimiliki memberikan dorongan untuk bekerja dengan baik terhadap tugas yang
diberikan. Hasil rata-rata skor yang diperoleh adalah 2,9 yang berarti berada

dalam kategon cukup baik atau sedang,

Descriptive Statictics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X3_1 26 2 4 2.88 518
X3 2 26 2 4 292 528
Valid N (listwise) 26

Sumber : Data Penelitian yang di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata dari kedua
jawaban responden terhadap dua pertanyaan yang merupakan indikator dari
kebutuhan fisiologis adalah 2,90, dengan demikian kebutuhan fisiologis dalam

motivasi berada pada kategori sedang.

TABEL 4.38
Menerima pekerjaan
Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 0 0 0
Setuju 4 4 16 15,4
Cukup Setuju 3 17 51 65,4
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Kurang Setuju 5 10 19,20
Tidak Setuju 1 0 0

Jumlah 26 77 100%
Rata-rata Skor 2,9

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 4 orang resonden (15.4%) menyatakan
setuju bahwa mau dan mampu melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya,
sebanyak17 orang responden (65,4%) menyatakan cukup setuju bahwa mau dan
mampu melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. dan sebanyak 5 orang
responden (19,2%) menyatakan kurang setuju bahwa mau dan mampu
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknyaadadlak sebuah kebutuhan. Hasil rata-

rata skor yang diperoleh adalah 2,9 yang berarti berada dalam kategori cukup baik

atau sedang.
TABEL 4.39
Menolak pekerjaan

Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Sering 5 0 (} 0
Pernah 4 2 3 7,7
Cukup Sering 3 17 51 65,4
Kurang Sering 2 7 14 26,9
Tidak Pernah 1 0 0 0
Jumlah 26 73 100%

Rata-rata Skor 2,8

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 2 orang resonden (7,7%) menyatakan
pernah berusaha menghindari pekerjaan atau tugas yang diberikan, sebanyakl?7
orang responden (65,4%) menyatakan cukup sering berusaha menghindari
pekerjaan atau tugas yang diberikan dan sebanyak 7 orang responden (26,9%)

menyatakan kurang sering berusaha menghindari pekerjaan atau tugas yang
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diberikan. Hasil rata-rata skor yang diperoleh adalah 2.8 yang berarti berada

dalam kategori cukup baik atau sedang.

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X3_3 26 2 4 2.96 5891
X3_4 26 2 4 2.81 .567
Valid N (listwise) 26

Sumber : Data penelitian yang di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata dari kedua jawaban
responden terhadap dua pertanyaan yang merupakan indikator dari kebutuhan rasa

aman adalah 2,87, dengan demikian kebutuhan rasa aman dalam motivasi berada

pada kategon sedang.
TABEL 4.40
Tanggungjawab terhadap pekerjaan
Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 0 0 0
Setuju 4 3 12 11,5
Cukup Setuju 3 19 51 73,1
Kurang Setuju 2 4 8 19,2
Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 26 71 100%
Rata-rata Skor 2,7

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 3 orang resonden (11,5%) menyatakan
setuju , bahwa motivasi dalam melaksanakan tugas yang diberikan merupakan
sebuah tanggungjawab moral, sebanyak19 orang responden (73,1%) menyatakan
cukup setuju dan sebanyak 4 orang responden (19,2%) menyatakan kurang setuju

bahwa motivasi dalam melaksanakan tugas yang diberikan merupakan sebuah
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tanggungjawab moral. Hasil rata-rata skor yang diperoleh adalah 2.7 yang berarti

berada dalam kategori cukup baik atau sedang.

TABEL 4.41
Tugas yang diberikan adalah sebuah beban

Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 0 0 0
Setuju 4 2 8 757
Cukup Setuju 3 19 57 73,1
Kurang Setuju 2 5 10 19,2
Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 26 75 100%
Rata-rata Skor 28

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 2 orang resonden (7,7%) menyatakan
setuju , bahwa tugas yang diberikan adalah sebuah bevan, sebanyak 19 orang
responden (73,1%) menyatakan cukup setuju , bahwa tugas yang diberikan adalah
sebuah beban dan sebanyak 5 orang responden {19,2%) menyatakan kurang setuju
, bahwa tugas yang diberikan adalah sebuah beban. Hasil rata-rata skor yang

diperoleh adalah 2,8 yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau sedang.

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X3_5 26 2 4 296 528
X3_6 26 2 4 2.85 516
Valid N (listwise) 26

Sumber : Data Penelitian yang di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata dari kedua

jawaban responden terhadap dua pertanyaan yang merupakan indikator dari
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kebutuhan social adalabh 2,92, dengan demikian kebutuhan social dalam motivasi
berada pada kategori sedang.

TABEL 4.42
Pemeriksaan terhadap pekerjaan

Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) | Skor | Persentase (%)
Sangat Bersedia S 0 0 0
Bersedia 4 2 8 7,7
Cukup Bersedia 3 17 51 65,4
Kurang Bersedia 2 7 14 26,9
Tidak Bersedia 1 0 0 0
Jumlah 26 73 100%

Rata-rata Skor 2.8

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 2 orang resonden (7,7%) menyatakan
bersedia mengulang atau membenahi jika pekerjaan atau tugas dikritik dan
membutuhkan pembenahan, sebanyakl7 orang responden (65,4%) menyatakan
cukup bersedia , dan sebanyak 7 orang responden (26,9%) menyatakan kurang

bersedia , Hasil rata-rata skor yang diperoleh adalah 2,8 yang berarti berada dalam

kategori cukup baik atau sedang.
TABEL 4.43
Kepuasan

Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Puas 5 0 0 0
Puas 4 3 12 11,5
Cukup Puas 3 18 54 69,2
Kurang Puas 2 5 10 19,2
Tidak Puas 1 0 0 0
Jumlah 26 74 100%

Rata-rata Skor 2,8

Sumber: Kuisioner 2015
Berdasarkan tabel di atas sebanyak 3 orang resonden (11,5%) menyatakan

merasa puas dan senang setelah melaksanakan tugas atau pekerjaan yang
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diberikan, sebanyak 18 orang responden (69.2%) menyatakan cukup puas , dan
sebanyak 5 orang responden (19,2%) menyatakan kurang puas , Hasil rata-rata

skor yang diperoleh adalah 2.8 yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau

sedang,
Descriptive Statistics
N Minimum { Maximum Mean Std. Deviation
X3 7 26 2 4 2.81 .567
X3_8 26 2 4 292 560
Valid N (listwise) 26

Sumber : Data Penelitian yang di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata dari kedua
jawaban responden terhadap ‘dua_pertanyaan yang merupakan indikator dari
kebutuhan akan penghargaan adalah 2,86, dengan demikian kebutuhan akan

penghargaan dalam.motivasi adalah berada pada kategori sedang.

TABEL 4.44
Orientasi kedepan
Item Jawaban Derajai Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 0 0 0
Setuju 4 3 12 11,5
Cukup Setuju 3 16 48 61,5
Kurang Setuju 2 7 14 26,9
Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumiah 26 74 100%
Rata-rata Skor 2.8

Sumber: Kuisioner 2015
Berdasarkan tabel di atas sebanyak 3 orang resonden (11,5%) menyatakan
setuju bahwa kepuasan yang dimiliki adalah dengan melaksanakan tugas yang

akan datang dengan sebaik-baiknya, sebanyak 16 orang responden (61,5%)
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menyatakan cukup setuju . dan sebanyak 7 orang responden (26.9%) menvatakan
kurang setuju , Hasil rata-rata skor yang diperoleh adalah 2.8 vang berarti berada

dalam kategori cukup baik atau sedang.

TABEL 4.45
Pengaruh motivasi
Item Jawaban Derajat | Frekuensi (f) | Skor | Persentase (%)
Sangat Berpengaruh S 0 0 0
Berpengaruh 4 3 12 11,5
Cukup Berpengaruh 3 18 54 69,2
Kurang Berpengaruh 2 5 10 19,2
Tidak Berpengaruh 1 0 0 0
Jumljah 26 76 100%
Rata-rata Skor 2,9

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 3 orang resonden (11,5%) menyatakan
bahwa hasil pelaksanaan tugas . berpengaruh terhadap motivasi dalam
melaksanakan pekerjaan, sepanyak 18 orang responden (69,2%) menyatakan
cukup berpengaruh , dan sebanyak 7 orang responden (19,2%) menyatakan

kurang berpengaruh , Hasil rata-rata skor yang diperoleh adalah 2,9 yang berarti

berada dalam kategori cukup baik atau sedang.

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X3 9 26 2 4 2.85 613
X3_10 26 2 4 292 560
Valid N (listwise) 26

Sumber : data penelitian yang di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata dari kedua

jawaban responden terhadap dua pertanyaan yang merupakan indikator dan
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kebutuhan akan aktualisasi diri adalah sebesar 2,86, dengan demikian besamya

kebutuhan aktualisasi diri dalam motivasi berada pada kategori sedang.

TABEL 4.46
Frekuensi jawaban responden untuk variabel Motivasi

SKOR JAWABAN Frequency | Percent |Valid Percent| Cumulative Percent
25 3 11.5 11.5 11.5
26 4 154 15.4 26.9
27 7 26.9 26.9 53.8
29 1 38 3.8 57.7
30 1 38 3.8 61.5
31 2 7.7 7.7 65.2
52 4 15.4 15.4 84.6
33 1 3.8 3.8 38.5
34 3 11.5 11.5 100.0
Total 26 100.0 100.0

Sumber: Data Penelitian Yang Di olah

Dari table 4.46 di atas dapat dilikat bahwa lebih dari 26,9 % dengan total 7
responden berada kategori jawaban responden berada pada kisaran total jawaban
25-26, yang artinya frekuensi kumulatif jawaban responden berada pada kisaran
sangat rendah, 7 orang responden (26,9%) berada pada kisaran total 27-28 yang
tergolong kategori rendah. 2 orang responden (7,7%) berada pada total skor
jawaban 29-30 yang berarti masuk dalam kategori sedang, 23,1% atau 6 orang
responden berada pada skor total jawaban 31-32 yang berarti tergolong
dalamkategori tinggi dan sisanya sebesar 4 orang responden (15,4%) berada pada

skor jawaban 33-34 yang berada pada kategori sangat tinggi.
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8. Kinerja
TABEL 4.47
Tingkat kesalahan
Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Tidak pernah 5 0 0 0
Sesekali 4 2 8 71,7
Cukup Sering 3 20 60 76,9
Sering 2 4 8 154
selalu 1 0 0 0
Jumiah 26 76 100%
Rata-rata Skor 2,9

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 2 orang resonden (7,7%) menyatakan

bahwa mereka sesekali melakukankesalahan kerja yang dimiliki, sebanyak 20

orang responden (76,9%) menyatakan cukup seringdan sebanyak 4 orang

responden (15,4%) menyatakansering. Hasil rata-rata skor yang diperoleh adalah

2,9 yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau sedang.

TABEL 4.48
Hasil akhir pekerjaan
Item Jawaban Derajat | Frekuensi (f) | Skor | Persentase (%)
Sangat Sesuai 5 0 0 0
Sesuai 4 3 12 11,5
Cukup Sesuai 3 13 39 50,0
Kurang Sesuai 2 10 20 38,5
Tidak Sesuai 1 0 0 0
Jumlah 26 71 100%
Rata-rata Skor 2,7

Sumber; Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 3 orang resonden (12%) menyatakan

bahwa hasil kerja yang dilakukan sesuai dengan maksud dan tujuan tugas yang

diberikan , sebanyak 13 orang responden (50%) menyatakan cukup sesuai dan
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sebanyak 10 orang responden (38.5%) menyatakan kurang memantau sesuai.
Hasil rata-rata skor yang diperoleh adalah 2,7 yang berarti berada dalam kategori

cukup baik atau sedang.

Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Y_1 26 2 4 2.92 484
Y 2 26 2 4 2:73 .667
Valid N (listwise) 26

Sumber : Data penelitian yang di olah
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata dari kedua

jawaban responden terhadap dua pertanyaan yang merupakan indikator dari
Kualitas adalah sebesar 2,82, dengan demikian kualitas dalam kinerja berada pada

kategori sedang.

TABEL 4.49
Jumlah pekerjaan
Item Jawaban | Derajat | Frekuensi (f) | Skor | Persentase (%)
Sangat Banyak 5 0 0 0
Banyak 4 3 12 11,5
Cukup Banyak 3 19 54 73,1
Kurang Banyak 2 4 8 15,4
Tidak Banyak 1 0 0 0
Jumlah 26 74 100%
Rata-rata Skor 29

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 3 orang resonden (12%) menyatakan
bahwa kuantitas pekerjaan yang mereka lakukan dalam menjalankan tugas yang
diberikan adalah banyak, sebanyak 19 orang responden (71,3%) menyatakan

cukup banyak dan sebanyak 4 orang responden (15,4%) menyatakan kurang
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banyak menjalankan tugas yang diberikan, Hasil rata-rata skor yang diperoleh

adalah 2,9 yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau sedang.

TABEL 4.50
Membantu Tugas yang lain
Item Jawaban Derajat | ¥rekuensi Skor | Persentase (%)

®
Sangat Sering 5 0 0 0
Sering 4 5 20 19,2
Cukup Sering 3 16 48 61,5
Kurang Sering 2 S 10 19,2
Tidak Sering 1 0 0 0
Jumlah 26 78 100%

Rata-rata Sker 3,0

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 5 orang resonden (19.2%) menyatakan
bahwa setelah tugas mereka selesat mereka sering membantu tugas bagian yang
lain, sebanyak 16 orang responden (61,5%) menyatakancukup sering dan
sebanyak 5 orang responden (19,2%) menyatakankurang sering.Hasil rata-rata

skor yang dipercleh adalah 3,0 yang berarti berada dalam kategon cukup baik atau

sedang.
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Y_3 26 2 4 2.96 .528
Y_4 26 2 4 3.00 632
Valid N (iistwise) 26

Sumber : Data Penelitian yaug di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata dan kedua

jawaban responden terhadap dua pertanyaan yang merupakan indikator dari
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kuantitas adalah sebesar 2,98, dengan demikian kuantitas dalam kinerja berada

pada kategon sedang.

TABEL 4.51
Sesuai jadwal
Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Mampu 5 0 0 0
Mampu 4 2 8 7,7
Cukup Mampu 3 20 60 76,9
Kurang Mampu 2 4 8 15,4
Tidak Mampu 1 0 0 0
Jumlah 26 76 100%
Rata-rata Skor 2,9

Svmber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 2 orang resonden (7,7%) menyatakan
bahwa mereka mampu menyelesaikan tiap tugas yang diberikan tepat pada
waktunya, sebanyak 20 orang responden (76,5%) menyatakan cukup mampu
melaksanakan tiap tugas yang dibenkan tepat pada waktunya dan sebanyak 4
orang responden (15,4%) menyatakan bahwa kurang mampu melaksanakan tiap
tugas yang diberkan tepat pada waktunya, Hasil rata-rata skor yang diperoleh

adalah 2,9 yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau sedang.

TABEL 4.52
Kesiapan Melaksanakan tugas berikutnya
Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Siap 5 0 0 0
Siap 4 3 12 11,5
Cukup Siap 3 19 57 73,1
Kurang Siap 2 4 8 15,4
Tidak Siap 1 0 0 0
Jumlah 26 26 77
Rata-rata Skor

Sumber: Kuisioner 2015
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Berdasarkan tabel di atas sebanyak 3 orang resonden (11,5%)
menyatakansiap melaksanakan tugas berikutnya jika tugas yang diberikan selesai
tepat pada waktunya, sebanyak 19 orang responden (73.1%) menyatakan bahwa
cukup siap dan sebanyak 4 orang responden (15,4%) menyatakan bahwa kurang
siap, Hasil rata-rata skor yang diperoleh adalah 2,6 yang berarti berada dalam

kategori cukup baik atau sedang.

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Y_5 28 2 4 2.92 484
Y_6 26 2 4 296 .528
Valid N (listwise) 26

Sumber : Data Penelitian yang di olah

Berdasarkan tabel di-atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata dari kedua
jawaban responden terhadallp dua pertanyaan yang merupakan indikator dari
ketepatan waktu dalam kinerja adalah sebesar 2,94, dengan demikian besarnya
nilai ketepatan waktu dalam kinerja berada pada kategori sedang.

TABEL 4.53
Menghemat waktu seefisien mungkin dalam pelaksanakan tugas

Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 0 0 0
Setuju 4 1 4 3,9
Cukup Setuju 3 18 54 69,2
Kurang Setuju 2 7 14 26,9
Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 26 72 100%

Rata-rata Skor 2,8

Sumber: Kuisioner 2015
Berdasarkan tabel di atas sebanyak 1 orang resonden (3,9%)

menyatakansetuju bahwa mercka menggunakan waktu sehemat dan seefisien
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mungkin dalam pelaksanaan tugas ., sebanyak 18 orang responden (69,2%)

menyatakancukup setuju dan sebanvak 47orang responden (26,9%)

menyatakankurang setuju.Hasil rata-rata skor yang diperoleh adalah 2,8 yang
berarti berada dalam kategon cukup baik atau sedang.

TABEL 4.54
Mengupayakan hasil kerja yang maksimal

Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor' | Persentase (%)
Sangat Sering 5 0 0 0
Sering 4 3 12 11,5
Cukup Sering 3 17 51 63,4
Kurang Sering 2 6 12 23,1
Tidak Pernah 1 0 0 0
Jumlah 26 74 100%

Rata-rata Skor 2,8

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 3 orang resonden (11,5%) menyatakan
bahwa sering menyelesaikan tugas yang diberikan semaksimal mungkin, sebanyak
17 orang responden (65,4%) menyatakan bahwa cukup sering menyelesaikan
tugas yang diberikan semaksimal mungkin dan sebanyak 6 orang responden

(23,1%) menyatakan bahwa kurang sering menyelesaikan tugas yang diberikan

dengan hasil semaksimal mungkin.
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Y _7 26 2 4 2.77 514
Y 8 26 2 4 2.88 588
Valid N (listwise) 26

Sumber : Data penelitian yang di olah
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata dari kedua

jawaban responden terhadap dua pertanyaan yang merupakan indikator dari
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efektifitas adalah sebesar 2.87, dengan demikian efektifitas alam kinerja berada

pada kategori sedang.

TABEL 4.55
Ketidaktergantungan

[tem Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Sering 5 0 0 0
Sering 4 3 12 11,5
Cukup Sering 3 15 45 57,7
Kurang Sering 2 8 16 30,8
Tidak Pernah 1 0 0 0
Jumlah 26 73 100%

Rata-rata Skor 2,8

Sumber: Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 3 orang resonden (11,5%) menyatakan
bahwa sering meiaksanakan tugas vang diberikan dengan memegang prinsip
kemandirian dan ketidakbergantungan, sebanyak 15 orang responden (57,7%)
menyatakan bahwa cukup sering dan sebanyak 8 orang responden (30,8%)
menyatakan bahwa kurang sering.Hasil rata-rata skor yang diperoleh adalah 2,8

yang berarti berada dalam kategori cukup baik atau sedang.

TABEL 4.56
Optimisme mampu dalam menerima dan melaksanakan
tugas yang diberikan
Item Jawaban Derajat Frekuensi (f) Skor | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 0 0 0
Setuju 4 3 12 11,5
Cukup Setuju 3 17 51 65,4
Kurang Setuju 2 6 12 23,1
Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 26 74 100%
Rata-rata Skor 28

Sumber: Kuisioner 2015
Berdasarkan tabel di atas sebanyak 3 orang resonden (11,5%)

menyatakansetuju bahwa mercka mampu menyelesaikan tugas yang diberikan,
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sebanyak 17orang responden (63.4%) menyatakan bahwa cukup mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan dan sebanyak 6 orang responden
(23,1%)menyatakan bahwa kurang mampu menyelesaikan tugasyang diberikan,
Hasil rata-rata skor yang diperoleh adalah 2,8 yang berarti berada dalam kategori

cukup baik atau sedang.

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Y_9 26 2 4 2.81 834
Y_10 26 2 4 288 .588
Valid N (listwise) 26

Sumber : Data Penelitian yang di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata dan kedua
jawaban responden terhadap-dua pertanyaan yang merupakan indikator dar
kemandirian adalah sebesar 2,85, dengan demikian kemandirian dalam kinerja

berada pada kategori sedang.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Frekuensi jawaban responden untuk variabel Kinerja

TABEL 4.57

16/41833.pdf

115

SKOR JAWABAN  |Frequency| Percent | Valid Percent |Cumulative Percent
25 1 3.8 3.8 3.8
26 9 34.6 34.6 38.5
27 4 15.4 154 53.8
28 1 3.8 3.8 57.7
31 2 7.7 7.7 65.4
32 6 23.1 231 88.5
33 1 38 3.8 923
34 2 7.7 7.7 100.0
Total 26 100.0 100.0

Sumber: Data Penelitian Yang Di olah

Dari table 4.57 di atas dapat dilihat bahwa 38,4 % dengan total 10

responden berada kategori jawaban responden berada pada kisaran total jawaban

25-26, yang artinya frekuensi kumulatif jawaban responden berada pada kisaran

sangat rendah, 5 orang responden (29,2%) berada pada kisaran total 27-28 yang

tergolong kategori rendah, 30.8% atau 8 orang responden berada pada skor total

jawaban 31-32 yang berarti tergolong dalam kategori tinggi dan sisanya sebesar 3

orang responden (11,5%) berada pada skor jawaban 33-34 yang berada pada

kategori sangat tinggi.

TABEL 4.58

Klasifikasi Jawaban Responden

No Jumlah Skor Kategori
Jawaban

Responden
1 25-26 Sangat Rendah
2 27 - 28 Rendah
3 2930 Sedang
4 3132 Tinggi
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5 33 - 34 Sangat Tinggi
6 35 Ke atas Sempurna |

9. Pengaruh Kepemimpinan (X1), Iklim Organisasi (X2), Motivasi (X3)
dengan Kinerja (Y)
a. Korelasi antar Variabel
Untuk mengetahui besarmya  pengaruh gaya kepemimpinan, iklim
organisasi dan motivasi terhadap kinerja dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan analisis korelasi. Variabel penelitian gaya kepemimpinan, iklim
organisasi, motivasi dan kinerja pegawai diukur melalui indikator yang dijabarkan
dalam kuesioner penelitian, Data variabel penelitian yang dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner. Dari data yang disebarkan melalui kuesioner penelitian
selanjutnya diperoleh skor untuk setiap vaniabel yang digunakan dalam analisis
data. Skor untuk masing-masing variabel merupakan total skor item.
Pengujian_hipotesis dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh gava
kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai.Dalam
penelitian ini variabel gaya kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi sebagai
variabel sebab (eksogenus variabel) dan kinerja pegawai sebagai variabel akibat
(endogenus variabel). Langkah awal dalam perhitungan adalah mengetahui
besaran korelasi antar variabel. Hasil perhitungan korelasi antar variabel yang

diteliti dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.59
Korelasi Antar Variabel

GAYA_KEPEM| IKLIM_ORG KINERJA
IMPINAN ANISASI MOTIVASI | PEGAWAI
KEPEMIMPI |Pearson Correlation ] 028 2t 725"
NAN Sig, (2-tailed) 890 000 000
N 26 26 26 26
IKLIM Pearson Correlation 028 1 A37 109
ORGANISASI|gi0 (2 tailed) 890 504 596
N 26 26 26 26
MOTIVASI  |Pearson Correlation i 137 I 968"
Sig. (2-tailed) .000 504 000
N 26 26 26 26
KINERJA_ |Pearson Correlation 725" .109 968" |

PEGAWAL  gi0 (2.tailed) 000 596 000
N 26 26 26 26

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Lampiran uji korelasi data penelitian

Dari tabel di atas,” dipereleh hasil-hasil korelasi yang menjelaskan

hubungan antar variabel dalam penelitian yang bisa di analisis dalam sebuah pola

hubungan vaitu ;

Gambar 4.2 Korelasi Antar Variabel

¥r123

=0,968

I X l
2 T'YXZ = 0,109

Tyxya = 0,968
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b. Korelasi antara Kepemimpinan (X1) dan Kinerja (Y)

Hasil wuji korelasi menunjukkan bahwa besarnya korelasi antara
kepemimpinan (X1) dengan Kineja (Y) adalah sebesar 0,725. Hasil ini
membuktikan bahwa r hitung > T wanie (0,725 > 0,388). Dengan demikian bisa
dijelaskan bahwa antara kedua variabel tersebut memperlihatkan korelasi atau
hubungan, atau dengan kata lain kepemimpinan yang ada berpengaruh pada
kinerja. Sedangkan pada taraf signifikan juga menunjukkan adanya hubungan

vang signifikan antara kedua variabel tersebut yaitu 0,00 < 0,05,

¢. Korelasi antara Iklim Organisasi (X2) dan Kinerja (Y)

Hasil uji korelasi menunjukkan. bahwa besarnya korelasi antara Iklim
Organisasi (X2) dengan kinerja (Y).adalah sebesar 0,109. Hasil ini membuktikan
bahwa T hiung < I wble (0,109 < 0,388). Dengan demikian bisa dijelaskan bahwa
hubungan antara kedua.variabel tersebut tidak memperlihatkan korelasi atau
hubungan, atau dengan kata lain iklim organisasi yang ada tidak berpengaruh
pada kinerja. Sedangkan pada taraf signifikan juga menunjukkan tidak adanya

hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut yaitu 0,596 > 0,05.

d. Korelasi antara Motivasi (X3) dan Kinerja (Y)

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa besamya korelasi antara motivasi
(X3) dengan Kinerja (Y) adalah sebesar 0,968. Hasil ini membuktikan bahwa r
hiaung > T table (0,968 > 0,388). Dengan demikian bisa dijelaskan bahwa antara kedua

variabel tersebut memperlihatkan korelasi atau hubungan, atau dengan kata lain
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motivasi yang ada berpengaruh pada kinerja. Sedangkan pada taraf signifikan
juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel

tersebut yaitu 0,00 < 0,05.

e. Korelasi berganda antara 3 Variabel Bebas secara bersama-sama dengan

Variabel Terikat
Tabel 4. 60
Model Summary
Change Statistics
R Adjusted | Std. Error of |R Sguare F Sig. F

Modet R | Square |R Square} the Estimate | Change | Change | df1 di2 |Change

1 .068° .038 929 B26 838} 110.686 3 22 000
a. Predictors: (Constant}, GAYA_KEPEMIMPINAN, IKLIM_ORGANISASI
MOTIVASI

Sumber : Lampiran uji korelasi data penelitian

Dari tabel diatas-dapat dilihat bahwa besarnya korelasi dari variabel gaya
kepemimpinan, iklim oragamsasi dan motivasi yang berkorelasi secara bersama-
sama terhadap variabel kinerja adalah 0,968. Hal ini berarti terdapat korelasi yang
cukup tinggi dan mendekati sempurna. Sedangkan besarnya r square adalah 0,938
(93,8%), artinya besarnya pengaruh gaya kepemimpinan, iklim oraganisasi dan
motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja adalah 93,8%. Sedangkan sisanya

sebesar 6,2% kinerja dipengaruhi oleh variabel yang lain.
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f. Uji Determinasi

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa koefisien determinasi (coefficient of
determination/R-squared) adalah ukuran yang menunjukkan berapa banyak
variasi dalam data dapat dijelaskan oleh model korelasi atau regresi yang
dibangun. Dengan kata lain determinasi akan menjelaskan seberapa besar kuatnya
pengaruh satu variabel terhadap varabel yang lain .

Hasil uji determinasi yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 61
Hasil uji determinasi
Variabel Koefisien r D (r’ x100) | Faktor lain
korelasi (r)
X1 dengan Y 0,727 0.528529 52.8529 47.1471
X2 dengan Y 0,109 0.011881 1.1881 98.8119
X3 dengan Y 0,968 0.938024 93.8024 6.1976
X1, X2, X3 dengan Y 0,968 0.938024 93.8024 6.1976

Sumber : Lampiran ujispss data penelitian

Dari tabel di alas dapat dijelaskan bahwa besarnya pengaruh dari varabel

satu ke varabel lainnya adalah sebagai berikut :

a. Besarnya pengaruh variabel X1 yaitu kepemimpinan terhadap variabel Y yaitu

kinerja tergolong tinggi yaitu sebesar 52,85% sedangkan sisanya sebesar

47,15% dipengaruhi oleh faktor lain.

b. Besarnya pengaruh variabel X2 yaitu tklim organisasi terhadap variabel Y

yaitu kinerja tergolong sangat rendah atau bisa dikatakan sama sekali tidak ada

pengaruhnya. Hal i1 disebabkan lebih banyak pengaruh faktor lain terhadap

kinerja yaitu sebesar 98,82% dibandingkan besarnya pengaruh iklim

organisasi terhadap kinerja yaitu hanya sebesar 1,18%. Hal tersebut wajar

karena besarnya nilai korelasi antara X2 dengan Y hanya sebesar 0,109.
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c. Besarnya pengaruh variabel X3 vaitu motivasi terhadap variabel Y vyaitu
kinerja tergolong sangat tinggi bahkan nyaris sempurna yaitu sebesar 93,80%
dan hanya sebesar 6,20% kinerja dipengaruhi oleh variabel yang lain.
Koefisien korelasi antar keduanya juga menunjukkan angka yang nyaris
sempurna yaitu 0,968.

d. Sedangkan besarnya ketiga variabel bebas X1, X2 dan X3 yaitu
kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi secara’ bersama-sama
mempengaruhi  variabel terikat Y yaitu kinerja tergolong sangat tinggi yaitu
sebesar 93,80% dan hanya sebesar 6,20% kinerja dipengaruhi oleh variabel
yang lain. Hal ini disebabkan karena koefisien korelasi dari ketiga variabel
bebas X1, X2 dan X3 yaitu gaya Kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi
secara bersama-sama terhadap variabel terikat Y kinerja nyaris sempurna

yaitu sebesar 0,9608.
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g. Uji Regresi Berganda
Tabel 4.62
Uji Regresi Berganda
Coefficients”
Standar
dized
Unstangdardized Coeffici 95% Confidence | Collinearity
Coefficients ents Interval for B Statistics
Lower | Upper |Toleranc
IModel B Std. Error Beta t Sig.| Bound | Bound e VIF
1 {Constant} 1.305 2.296 .568( 878 -3.457| 6.067
KEPEMIMPINAN .048 .084 .043( . .553| .586 -128 221 46712143
IKLIM_ORGANISASI -.021 055\ -.021}  -.388|.701 -.135 .083 .970{ 1.030
MOTIVASI 827 Q77 .939(11.965| .000 .766| 1.088 458|2.182

a. Dependent Variable: KINERJA_PEGAWAI
Sumber : Lampiran ujispss data penelitian

Dari hasil perhitungan regresi pada di atas dapat disusun persamaan
sebagai berikut :

Y =a+b X+ Xt biX;

Yi= 1,305 + (0,46)X; + (-0,21)Xa+ (0,927)X5

Y’ = 1,305 + 0,46X, -0,21X,+ 0,927X;

Keterangan:
Y’ = Kinerja Pegawai
a = konstanta
by,by.b; = koefisien regresi
Xy = Kepemimpinan
X5 = [klim Organisasi
X; = Motivasi
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Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 1,305; artinya jika gaya kepemimpinan (X,).ikli organisasi
(X») dan motivasi (X3) nilainya adalah 0 atau tidak mengalami perubahan,
maka nilaikinerja (Y) nilainya 1,305.

b. Koefisien regresi variabel gaya kepeimpinan (X;) sebesar 0.,46; artinya jika
variabel independen lain (iklim organisasi dan motivasi) nilainya tetap dan
gaya kepemimpinan mengalami kenaikan 1%, maka nilai kinerja (Y’) akan
mengalami kenaikan sebesar (,46. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara gaya kepemimpinan. dengan kinerja, semakin naik
gaya kepemimpinan maka semakin naik kinerja,

c. Koefisien regresi variabel iklim'organisasi (X,) sebesar -0,21; artinya jika
variabel independen lain «(gaya kepemimpinan dan motivasi) nilainya tetap
daniklim organisasi mengalami kenaikan 1%, maka nilai kinerja (Y’) akan
mengalami penurunan sebesar 0,21. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi
hubungan ‘negatif antara iklim organisasi dengan kinerja, semakin naik iklim
organisasi'maka kinerja akan mengalami penurunan.

d. Koefisien regresi variabel motivasi (X3) sebesar 1,927 artinya jika variabel
independen lain (gaya kepemimpinan dan iklim organisasi) nilainya tetap dan
motivasi mengalami kenaikan 1%, maka nilai kinerja (Y’) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,927. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara motivasi dengan kinerja, semakin naik motivasi maka semakin

naik Kinerja.
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10. Uji Hipotesis
1. Hipotesis |
Hipotesis awal yang di ajukan adalah
Ha : terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja.
Ho : tidak terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian menunjukkan bahwa thipng Sebesar
0,725 yang artinya thiwng >tabel yaitu 0,725 > 0388 hal ini berarti HO ditolak dan

Ha diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja.

2.Hipotesis |11
Hipotesis awal yang di ajukan adalah
Ha : terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja.
Ho : tidak terdapat pengaruh iklim organisast kinerja.
Hasil yang.diperoleh dalam penelitian menunjukkan bahwa thiwng sebesar
0,109 yang artinya thimng <tape Yaitu 0,109 < 0388 hal ini berarti Ha ditolak dan

HO diterima: Dengan demikian tidak terdapat pengaruh iklim organisasi kinerja.

3.Hipotesis 111
Hipotesis awal yang di ajukan adalah
Ha : terdapat pengaruh motivast terhadap kinerja.

Ho : tidak terdapat motivasi terhadap kinerja.
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Hasil yang diperoleh dalam penelitian menunjukkan bahwa thitne sebesar
0,968 yang artinya thiwng >tiabetr vaitu 0,968 > 0388 hal ini berarti HO ditolak dan

Ha diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja.

4.Hipotesis VII
Hipotesis awal yang di ajukan adalah
Ha : terdapat pengaruh kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi terhadap
kinerja pegawai.
Ho : tidak terdapat pengaruh kepemimpinan; iklim organisasi dan motivasi
terhadap kinerja pegawai.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian menunjukkan bahwa thiyne sebesar
0,968 yang artinya thiwung >tuber yaitu 0,968 < 0388 hal ini berarti HO ditolak dan
Ha diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh gaya kepemimpinan, iklim

organisasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai.

C. Pembahasan

Tabel 4.63
Descriptive Statistics
Std.
N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation
KEPEMIMPINAN 26 25 351 2923 2.875
IKLIM_ ORGANISASI 26 25 351 29.46 3.049
MOTIVASI 26 25 34 28.92 3.149
KINERJA 26 25 34{ 28.85 3.107
Valid N (listwise) 26

Sumber : Lampiran ujispss data penelitian
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian menunjukkan bahwa
skor minimum untuk ke empat variable penelitian adalah sama yaitu 25 sedangkan
skor tertinggi berada pada angka 34 dan 35. Dengan demikian keseluruhan hasil

penelitian menunjukkan kategori hasil yang berada pada kreiteria sedang.

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja
Kepemimpinan situasional menekankan pada faktor kontekstual yang
mempengaruhi proses kepemimpinan seperti, sifat pekerjaan, sifat lingkungan,
dan karakter pengikutnya. Asumsi yang dipakai adalah, perbedaan atribut akan
efektif dalam situasi yang berbeda, dan atribut yang sama tidak akan optimal
untuk berbagai macam situasi, teori-ini terkadang disebut teori kontinjensi.
Teor situasional Hershey dan Blanchard (SLT), adalah teori kontinjensi yang
memusatkan perhatian pada pengikut, mengatakan :
a. Jika pengikut tidak mampu dan tidak ingin melakukan tugas, pemimpin perlu
memberikan alasan yang khusus dan jelas.
b. Jika pengikut tidak mampu dan ingin, pemimpin perlu memaparkan orientasi
tugas-tugas yang tinggi.
c. Jika pengikut mampu dan tidak ingin, pemimpin perlu mendukung dan
partisipatif.
d. Jika pengikut mampu dan ingin, pemimpin tidak perlu berbuat banyak.
Berdasarkan tanggapan hasil responden tentang gaya kepemimpinan di
Kantor Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau (X,), diperoleh skor rata-rata

sebesar 2,92. Sesuai dengan kritenia penafsiran yang dikemukakan Sugiyono
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(2004 : 66) berada diantara hubungan 26 - 33maka gambaran gaya
kepemimpinan di Kantor Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau termasuk
kategori sedang atau cukup baik.

Hal ini berarti kepemimpinan di Kantor Ketahanan Pangan Kota
Lubuklinggau yang ditampilkan masih pada kategorni sedang atau
cukupsehinggaperlu dikaji ulang agar kepemimpinan yang diterapkan bisa
dinaikkan ke level yang lebih baik dengan derajat yang lebih baik pula. Tanpa
adanya pemahaman tentang kepemimpinan maka tujuan.yang diharapkan sulit
dicapai. Peran dan fungsi yang harus dilaksanakan oleh pimpinan sebagai seorang
pemimpin seperti yang dijelaskan oleh Mulyasa (2009 : 98) diantaranya sebagai

edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator.

2. Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kinerja

Iklim organisasi-adalah persepsi individu terhadap praktek dan prosedur
yang berasal dan pengalamannya berinteraksi di lingkungan organisasinya, dalam
hubungannya dengan kesejahteraan mereka dan dapat mempengaruhi perilakunya
di organisasi.

Kualitas pelayanan merupakan bentuk performansi yang identik dengan
perilaku pegawai. Perilaku pegawai tersebut dapat dipengaruhi oleh iklim
organisasi. Iklim organisasi yang positif terwujud ketika pegawai mempersepsi
positif suasana, dimensi-dimensi, praktek, dan prosedur di tempat kerjanya.
Hasilnya vyaitu sikap dan perilaku pegawai yang timbul pun positif dan

mendukung ke arah pemberian pelayanan yang berkualitas.
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Berdasarkan tanggapan hasil responden tentang iklim organisasi di Kantor
Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau (X;), diperoleh skor rata-rata sebesar 2,94.
Sesuai dengan kriteria penafsiran yang dikemukakan Sugiyono (2004 : 66) berada
diantara hubungan 2,6 - 3,3maka gambaran iklim organisasi di Kantor Ketahanan
Pangan Kota Lubuklinggau termasuk kategori sedang atau cukup baik.

Hal ini berarti iklim organisasi di Kantor Ketahanan Pangan Kota
Lubuklinggau yang ditampilkan masih pada kategori @sedang atau
cukupsehinggaperlu dibenahi agar iklim organisasi yang tercipta bisa dinaikkan ke
level yang kondusif dan mendukung. Iklim organisasi yang kurang kondusif akan

menyebabkan tujuan organisasi yang diharapkan sulit dicapai.

3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja

Motivasi merupakan. satu- penggerak dari dalam hati seseorang untuk
melakukan atau kesuksesan dan menghindari kegagalan hidup. Dengan kata lain
motivasi adalah.sebuah mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga bisa dikatakan
sebagal rencana atau keinginan untuk menuju proses untuk tercapainya suatu
tujuan. Seseorang yang mempunyai motivasi berarti ia telah mempunyai kekuatan
untuk memperoleh kesuksesan dalam kehidupan..

Motivasi dapat berupa motivasi intrinsic dan ekstrinsic. Motivasi yang
bersifat intinsik adalah manakala sifat pekerjaan itu sendiri yang membuat
seorang termotivasi, orang tersebut mendapat kepuasan dengan melakukan
pekerjaan tersebut bukan karena rangsangan lain seperti status ataupun uang atau

bisa juga dikatakan seorang melakukan hobbynya. Sedangkan motivasi ekstrinsik
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adalah manakala clemen elemen diluar pekerjaan yang melekat di pekerjaan
tersebut menjadi faktor utama yang membuat seorang termotivasi seperti status
ataupun kompensasi.

Berdasarkan tanggapan hasil responden tentang motivasidi Kantor
Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau (X,), diperoleh skor rata-rata sebesar 2,89.
Sesuai dengan kriteria penafsiran yang dikemukakan Sugiyono (2004 : 66) berada
diantara hubungan 2,6 — 3,3maka gambaran motivasidi Kantor Ketahanan Pangan
Kota Lubuklinggau termasuk kategori sedang atau cukup baik.

Hal ini berarti motivasidi Kantor Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau
yang dimiliki oleh para pegawai dalam menjalankan tugas masih pada kategori
sedang atau cukupsehinggaperlu benahi-agar motivasi yang pegawai lebih tinggi
dan baik agar mampu memperoleh hasil kerja serta prestasi yang maksimal. Jika
motivasi pegawai seadarnlya atau tidak cukup tinggi atau baik maka akan
berpengaruh pada beban dan tingkat responsibilitas terhadap tugas yang dimiliki

pegawai.

4. Pengaruh Kepemimginan, Iklim Organisasi & Motivasi terhadap Kiperja

Sistem pengukuran kinerja yang menggunakan kerangka pengukuran
kinerja dengan pendekatan proses mulai dari input hingga dampaknya adalah
sebagai berikut:

1. Masukan (Input)

Indikator input harus dibedakan dengan inputnya sendiri. Input adalah

segala hal yang digunakan untuk menghasilkan output dan outcome. Sedangkan
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indikator input adalah alat yang digunakan untuk mengukur jumlah input yang
digunakan untuk menghasilkan output dan outcome (melaksanakan kegiatan).
Dengan meninjau distribusi sumberdaya, suatu lembaga dapat menganalisis
kesesuaian alokasi sumberdaya dengan rencana strategis yang telah ditetapkan.

Tolok ukur input tidak dapat digunakan untuk menilai kinerja suatu
kegiatan apabila diterapkan tidak menggunakan pertimbangan yang tepat.
Besarnya input dengan tingkat keberhasilan atau kinerja suatu keégiatan memang
memiliki hubungan/korelasi. Namun, tingkat korelasiini tidak sepenuhnya tepat,
karena Input yang besar tidak selalu menjamin tercapainya suatu keberhasilan
pemerintah.

2. Proses (Process)

Indikator ini berisi < gambaran mengenai langkah-langkah yang
dilaksanakan dalam menghasilkan barang atau jasa. Indikator mengenai proses
dapat dikelompokkan menjadi:

{(a) FreKuensi proses atau aktivitas,

(b) Ketaatan terhadap ketentuan atau standar yang ditentukan dalam
melaksanakan proses.

3. Keluaran (Qutput)

Indikator output harus dibedakan dengan outputnya sendiri. Qutput adalah
segala hal yang dihasilkan oleh suatu aktivitas atau kegiatan. Sedangkan indikator
output adalah alat untuk mendeskripsikan bagaimana organisasi mengelola input
tersebut dalam menghasilkan output dan outcome. Dengan membandingkan

output, suatu unit kerja dapat menganalisis sejauh mana kegiatan terlaksanan
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sesuai dengan rencana. Untuk dapat menilai kemajuan suatu kegiatan. tolok ukur
output harus dikaitkan dengan sasaran-sasaran kegiatan yang terdefinisi dengan
baik dan terukur. Untuk dapat menggambarkan mengenai hal tersebut, indikator
kinerja output dapat dikelompokkan menjadi indikator yang menggambarkan
mengenai kuantitas output, kualitas output dan efisiensi dalam menghasilkan
output.

4, Hasil (Outcome).

Indikator outcome memberikan gambaran mengenai hasil aktual atau yang
diharapkan dari barang atau jasa yang diproduk oleh suatu organisasi. Indikator
kinerja outcome mengukur outcome yang lebih dapat dikendalikan (controllable)
bagi organisasi. Untuk outcome ‘yarig melibatkan banyak pihak ataupun
dipengaruhi secara signifikan.oleh faktcr-faktor lain di luar kendali organisasi
sebaiknya diukur sebagai manfaat (benefit) atau dampak (impact).

5. Manfaat (Benefit)

Indikator kinerja ini menggambarkan manfaat yang diperoleh dari
indikator hasil. Manfaat tersebut baru tampak setelah beberapa waktu kemudian,
khususnya dalam jangka menengah dan jangka panjang. Indikator manfaat
menunjukkan hal-hal yang diharapkan untuk dicapai bila keluaran dapat
diselesaikan dan berfungsi dengan optimal (tepat lokasi dan tepat waktu).

6. Dampak (Impact)

Indikator dampak memberikan gambaran mengenai efek langsung atau
tidak langsung yang dihasilkan dari tercapainya tujuan-tujuan program. Dampak

merupakan outcome pada tingkat yang lebih tinggi hingga batas tertentu. Indikator
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kinerja dampak, mengukur outcome yang lebih makro dan melibatkan pihak lain
diluar organisasi. Karena sifatnya yang tidak dikendalikan (uncontrollable),
indikator dampak boleh tidak disertai dengan target.

Berdasarkan tanggapan hasil responden tentang kinerja pegawaidi Kantor
Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau (X;), diperoleh skor rata-rata sebesar 2,88.
Sesuai dengan kriteria penafsiran yang dikemukakan Sugiyono (2004 : 66) berada
diantara hubungan 2,6 — 3,3 maka gambaran gaya kepemimpinan di Kantor
Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau termasuk kategori sedang atau cukup baik.

Hal ini berarti kinerja pegawaidi Kantor Ketahanan Pangan Kota
Lubuklinggau yang ditampilkan masih pada kategori sedang atau
cukupsehinggaperlu adanya kajian ulang terhadap kinerja pegawaiagar kinerja

yang dimiliki pegawai bisa ditingkatkan ke level yang lebih baik dengan derajat

yang lebih baik pula.
D. Implikasi Teoritis
Tabel 4.64
Implikasi Teoritis Hasil Penelitian dan Penelitian Sebelumnya
Penclitian Terdahulu Penelitian Sekarang Implikasi Teoritis
Kepemimpinan, Motivasi | Kepemimpinan, Iklim il. Peningkatan Kualitas
Kerja dan Disiplin Kerja | Organisasi dan Motivasi managernial pimpinan
secara bersamaan | secara bersamaan |2. Pengembangan
berpengaruh  signifikan | berpengaruh  signifikan wawasan dan
terhadap kinerja pegawai | terhadap kinerja pegawai, ketrampilan bagi
dimana, Kepemimpinan pimpinan.
di Kantor Ketahanan |3. Lebih mengembangkan
Pangan Kota pada teknik-teknik
Lubuklinggau sebagai kerjasama dan
edukator, manajer, pendekatan  terhadap
administrator, supervisor, bawahan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41833.pdf

133
leader, inovator dan |4. Pendelegasian
motivator sesuai dengan wewenang
hasil  pengolahan data
termasuk dalam kategori
sedang atau cukup
Gaya kepemimpinan, | [klim Organisasi yang | l. Menciptakan  suasan
budaya organisasi dan | tercipta di Kantor | kerja yang kondusif
komitmen organisasi | Ketahanan Pangan Kota| dan Nyaman.
berpengaruh dalam | Lubuklinggau sesuai | 2. Meningkatkan pola
meningkatkan kinerja | dengan hasil pengolahan yang fleksible dalam
karyawan pada Biro |{data termasuk dalam birokrasi.
lingkup Departemen | kategori  sedang  atau | 3. Peningkatan motivasi
Pertanian. cukup. Sedangkan baik secara internal

Motivasi  kerja  yang maupun eksternal

meliputi motivasi

intrinsik dan ekstrinsik

sesuai  dengan ' hasil

pengolahan data

termasuk kategori sedang

atau cukup:
Kompensasi memiliki | Kinerja -~ pegawai  di | 1. Pembagian tugas yang
pengaruh positif terhadap | Kantor Ketahanan | jelas.
kinerja  pegawai  dan | Pangan Kota | 2. Penilaian hasil kerja
ternyata Lubuklinggau yang yang maksimal dan
ternyata mampu | meliputi tanggung jawab, |  prosedural.
memberikan tingkat | disiplin, pemahaman, | 3. Pembenan
kepuasan karyawan dan | beban kerja, prestasi, penghargaan untuk

meningkatkan Kinerja.

kualitas dan kuantitas
hasil pekerjaan  sesuai
dengan pengolahan data
berada pada kategori
sedang atau cukup

meningkatkan kinerja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41833.pdf

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A, Kesimpulan
Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasannya
mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, iklim organisasi dan terhadap kinerja
pegawai Kantor Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau, penulis memperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Besarnya pengaruh yang ditimbulkan Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja
(Y) adalah sebesar 52,85%, sedangkan sisanya 47,15% dipengaruhi oleh
faktor yang lain, yang artinya pengaruh keépemimpinan di Kantor Ketahanan
Pangan Kota Lubuklinggau termasvk dalam kategori sedang atau cukup.

2. Besamya pengaruh yang ditimbulkan Iklim Organisasi (X2) terhadap kinerja
(Y) adalah sebesar 1,18%, sedangkan sisanya 98,82% dipengaruhi oleh faktor
lain. yang artinyan pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai di
Kantor Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau sama sekali tidak ada atau bisa
dikatakan sangat tidak kondusif.

3. Besarnya pengaruh yang ditimbulkan Motivasi (X3) terhadap kinerja (Y)
adalah sebesar 93,80% dan hanya 6,20% dipengaruhi oleh faktor lain. yang
artinyan Motivasi yang ada berpengaruh besar terhadap kinerja.

4. Besarnya pengaruh dari ketiga variabel yang ditimbulkan yaitu
Kepemimpinan (X1), Iklim Organisasi (X2) dan Motivast (X3) secara
bersama-sama terhadap Kinerja (Y) adalah sebesar 93,80%. Sedangkan

sisanya sebesar 6,20 % kinerja di, 134 hi oleh variabel yang lain. Hal ini
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disebabkan karena koefisien korelasi dari ketiga variabel X1, X2 dan X3 yaitu
gaya kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi secara bersama-sama
terhadap variabel Y kinerja nyaris sempurna yaitu sebesar 0,968. Yang artinya
pengaruh kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi kerja secara bersama-
sama  terhadap kinerja pegawai di Kantor Ketahanan Pangan Kota

Lubuklinggau sangat besar.

B. Saran
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian yaitu pengaruh
gaya kepemimpinan, iklim organisasi dan-motivasi terhadap kinerja pegawai
baik secara bersama-sama maupun secara parsial serta mengetahui karaktenistik
yang memberi pengaruh paling besar terhadap kinerja pegawai di Kantor
Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau, maka :

1. Kepemimpinan di Kantor Ketahan Pangan Kota Lubuklinggau berada pada
kategori sedang. atau cukup baik. Sejalan dengan semakin meningkatnya
tuntutan 'dari Indeks Kualitas Kinerja Pegawai serta masyarakat terhadap
kualitas layanan aparatur Pemenintah, maka untuk meningkatkan kinerja
pegawai.kepemimpinan Kantor Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau harus
lebih efektif. Untuk itu kepala Kantor Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau
perlu mengikuti workshop manajemen dan keorganisasian serta lebih terbuka
pada saran dan kritik yang sifatnya membangun bukan sebaliknya cendurung
otornter, egois dan anti kritik. .

2. Berdasarkan pengolahan data, iklim organisasi di Kantor Ketahanan Pangan

Kota Lubuklinggau termasuk pada kategori kurang baik. Sejalan dengan
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fungsi dan kedudukan kantor yang memiliki visi dan misi serta orientasi akan
hasil yang jelas, maka pimpinan harus mampu membangun suasana kantor
yang kondusif menyenangkan dan dinamis, sehingga para pegawai merasa
nyaman melaksanakan tugas atau bahkan mampu mengekplorasi kemampuan
yang mereka (para pegawat) secara maksimal guna mendukung program yang
dimiliki oleh Kantor Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau.

3. Berdasarkan pengolahan data, motivasi kerja pegawai di-Kantor Ketahanan
Pangan Kota Lubuklinggau termasuk pada kategori cukup baik atau sedang.
Motivasi kerja perlu ditingkatkan baik motivasi-internal maupun eksternal.
Untuk motivasi secara internal dapat-dilakukan oleh pegawai sendiri dengan
memandang bahwa pekerjaan atau tugas adalah tanggung jawab yang
merupakan konsekuensi .darl pekerjaan atau posisi sebagai pegawai yang
dimiliki. Sedangkan motivasi eksternal dapat ditingkatkan melalui perhatian
dari pimpinan dengan <ara peningkatan kesejahteraan pegawai, job description
yang jelas serta. menjalin hubungan interpersonal yang lebih harmonis dan
peningkatan lingkungan kerja yang aman dan nyaman sehingga para pegawai
dapat meraih prestasi kerja yang lebih baik pada waktu mendatang.

4. Kinerja pegawai Kantor Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau berada pada
kategori cukup baik atau sedang. Perlu diperhatikan hal-hal yang memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai. Untuk peningkatan kinerja
pegawaipimpinan di Kantor Ketahanan Pangan Kota Lubuklinggau harus
dapat menentukan strategi yang efektif dan apabila terjadi penurunan kualitas

kinerja dapat mengidentifikasi penyebabnya.
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KUISONER PENELITIAN

JUDUL PENELITIAN

PENGARUH KEPEMIMPINAN, IKLIM ORGANISASI DAN MOTIVASI
TERHADAP KINERJA PEGAWAI KANTOR KETAHANAN PANGAN
KOTA LUBUKLINGGAU.

DATA PENELITI

L.
2.
3.

4.

NAMA : AAN CHRISTTYANTO

NIM : 500045478

PROGRAM STUDI : PROGRAM PASCASARJANA (S2) UNIVERSITAS
TERBUKA

BIDANG ILMU : ADMINISTRASI PUBLIK

DATA RESPONDEN

1.

ARG

NAMA
PANGKAT
JABATAN
UMUR

JENIS KELAMIN
PENDIDIKAN

PETUNJUK PENGISIAN

1.

Bacalah dengan teliti pernyataan-pernyataan dibawah ini, sebelum Bapak/Ibu memilih
jawabanya.

Lingkari jawaban yang sesuai dengaun pendapat dan pengalaman Bapak/Ibu.

Apabila terjadi kekeliruan berilah tanda silang pada jawaban yang salah. kemudian
lingkari jawaban yang benar.

Jawaban dari penyataan-pernyataan ini akan dipergunakan sebagai kepentingan
penelitian, sehingga akan kami jaga selalu kerahasiaanya.

Kami mengucapkan terimakasih dan memberikan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada Bapak/Ibu atas kesediaanya mengisi dan mengembalikan kuisoner
in1 kepada kami.

Lubuklinggau,
Responden,

...........................................
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I. Daftar Pertanyaan Variabel X1 Kepemimpinan
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Isilah kuisioner dibawah ini dengan melingkari pada salah satu jawaban yang saudara pilih.

1. Bagaimana pimpinan Bapak/ibu dalam memberikan arahan teknis tentang tata cara

pelaksanaan tugas yang diberikan
a. Sangat Baik

b. Baik

c. Cukup Baik

d. Kurang Baik

e. Tidak Baik

2. Cara yang dilakukan pimpinan memberikan arahan agar pegawai memahami bimbingan

dan arahan yang diberikan
a. Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

Tidak Baik

o Ao oo

3. Cara yang dimiliki dan ditunjukkan oleh pimpinan dalam melaksanakan tugas
a. Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

Tidak Baik

o a0 o

4. Cara berbicara/berkomunikasi yang dimiliki dan ditunjukkan oleh pimpinan dalam

berkomunikasi dengan perangkat organisasi
a. Sangat Senang

Senang

Cukup Senang

Kurang Senang

Tidak Senang

o oo o

5. Setujukah Bapak/Ibu bahwa rasa simpati dan daya tarik yang dimiliki oleh pimpinan

adalah baik

a. Sangat Setuju

Setuju

Cukup Setuju

Kurang Setuju
Tidak Setuju

o e o
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6. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang ketegasan yang dimiliki oleh pimpinan
a. Sangat Batk

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

Tidak Baik

o a0 o

16/41833.pdf

7. Setujukah Bapak/[bu bahwa gambaran tentang pemahaman wawasan dan pengetahuan

yang dimiliki dalam mendelegasikan wewenang/pekerjaan adalah baik
a. Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

Tidak Baik

o oo o

8. Bagaimana pemahaman yang dimiliki pimpinan terhadap tugas yang didelegasikan

Sangat Batk
Baik

Cukup Baik

Kurang Baik
Tidak Baik

IS o

o As

9. Menurut Bapak/Ibu apakah pimpinan memberikan penetapan batas akhir penyelesaian

tugas yang diberikan
a. Sangat Memberi
b. Memberi

¢. Cukup Memberi
d. Kurang Memberi
e. Tidak Memberi

10.  Menurut Bapak/Ibu apakah pemimpin menilai kebijakan yang dimiliki dan merespon

hasil pekerjaan (vang didelegasikan)
a. Sangat Menilai

Menilai

Cukup Menilai

Kurang Menilai

Tidak Menilai

o o T
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Isilah kuisioner dibawah ini dengan melingkari pada salah satu jawaban yang saudara pilih.

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana Situasi dan kondisi yang terjadi dalam organisasi yang

berpengaruh pada suasana kerja.
a. Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

Tidak Baik

L

2. Menurut Bapak/Ibu bagaimana rasa nyaman yang dimiliki oleh pegawai terhadap

lingkungan organisasi
a. Sangat Nyaman

Nyaman

Cukup Nyaman

Kurang Nyaman

Tidak Nyaman

o po g

3. Menurut Bapak/Ibu setujukah dengan sistem distribusi pekerjaan/ tugas dan kordinasi

hubungan dalam organisasi yang ada
a. Sangat Setuju

Setuju

Cukup Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

o oo

4. Setujukah Bapak/Ibu dengan pelaksanaan tugas dan pekerjaan sesuai dengan bagian,

bidang dan keahlian sesuai dengan jabatan
a. Sangat Setuju

Setuju

Cukup Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

N

5. Menurut Bapak/Ibu bagaimana rasa nyaman dalam melaksanakan tugas
a. Sangat Nyaman

Nyaman

Cukup Nyaman

Kurang Nyaman

Tidak Nyarman

A= IR
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6. Bagaimana menurut Bapak/Tbu adakah hubungan kantor dalam aktifitas kerjanya dengan

berbagai pihak

a. Sangat Berhubungan
b. Berhubungan

¢. Cukup Berhubungan
d. Kurang Berhubungan
e. Tidak Berhubungan

7. Bagaimana kemampuan bekerjasama dengan pihak eksternal diluar organisasi tetapi
berhubungan dengan pelaksanaan tugas
a. Sangat Mampu

b. Mampu

¢. Cukup Mampu
d. Kurang Mampu
e. Tidak Mampu

8. Menurut Bapak/Tbu bagaimana pola penerapan hubungan kerja dengan berbagai pihak.
a. Sangat Menerapkan

Menerapkan

Cukup Menerapkan

Kurang Menerapkan

Tidak Menerapkan

o a0

9. Menurut Bapak/Tbu mampukah pimpinan mengikuti dan menjalani system birokrasi yang
berlaku dengan baik
a. Sangat Mampu

b. Mampu

¢. Cukup Mampu
d. Kurang Mampu
e. Tidak Mampu

10.  Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang Penilaian Kualitas system birokrasi dalam
penyelesaian masalah
a. Sangat Baik

b. Baik

¢. Cukup Baik
d. Kurang Baik
e. Tidak Baik
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I11. Daftar Pertanyaan Variabel X3 Motivasi

Isilah kuisioner dibawah ini dengan melingkari pada salah satu jawaban yang saudara pilih.

1.  Menurut Bapak/Ibu seberapa penting semangat yang dimiliki oleh pegawai dalam
melaksanakan tugas atau pckerjaan.

Sangat Penting

Penting

Cukup Penting

Kurang Penting

Tidak Penting

o a0 o

2. Menurut Bapak/Ibu setujukah bahwa semangat kerja yang dimiliki memberikan
dorongan untuk bekerja dengan baik terhadap tugas yang diberikan

Sangat setuju

Setuju

Cukup setuju

Kurang setuju

Tidak setuju

o e op

3. Menurut Bapak/Ibu setuju bahwa mau dan mampu melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya

Sangat Setuju

Setuju

Cukup Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

e S -

4.  Setujukah Bapak/Ibu menyatakan berusaha menghindari pekerjaan atau tugas yang
diberikan

Sangat Sering

Sering

Cukup Sering

Kurang Sering

Tidak Pernah

o o o

5. Setujukah Bapak/Ibu bahwa motivasi dalam melaksanakan tugas yang diberikan
merupakan sebuah tanggungjawab moral.

Sangat Setuju

setuju

Cukup Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

o a0 g
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6. Bagaimana menurut Bapak/lbu bahwa tugas yang diberikan adalah sebuah beban
a. Sangat Setuju

Setuju

Cukup Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

e e o

7.  Bagaimana menurut Bapak/Ibu bersediakah, mengulang atau membenahi jika pekerjaan
atau tugas dikritik dan membutuhkan pembenahan

Sangat bersedia

Bersedia

Cukup Bersedia

Kurang Bersedia

Tidak Bersedia

O &0 o

8.  Menurut Bapak/!bu puaskah atau senangkah setelah melaksanakan tugas atau pekerjaan
yang diberikan.

Sangat Puas

Puas

Cukup Puas

Kurang Puas

Tidak Puas

o a0 g

9.  Menurut Bapak/Ibu setujukah bahwa kepuasan yang dimiliki adalah dengan
melaksanakan tugas yang akan datang dengan sebaik-baiknya

a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Cukup Setuju
d. Kurang Setuju
e. Tidak Setuju

10.  Bagaimana menurut Bapak/Ibu apakah hasil pelaksanaan tugas berpengaruh terhadap
motivasi dalam melaksanakan pekerjaan
a. Sangat Berpengaruh

Berpengaruh

Cukup Berpengaruh

Kurang Berpengaruh

Tidak Berpengaruh

o a0 T
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Isilah kuisioner dibawah ini dengan melingkari pada salah satu jawaban yang saudara pilih.

1. Menurut Bapak/Ibu seringkah terjadi kekeliruan dalam melaksanakan tugas

a. Tidak Pernah
b. Sesekali

c. Cukup Sering
d. Sering

e. Selalu

2. Bagaimana kesuaian antara hasil akhir dengan maksud dan tujuan pekerjaan yang

diberikan

a. Sangat Sesuai
b. Sesuai

c. Cukup Sesuai

d. Kurang Sesuai
e. Tidak Sesuai

3. Menurut pendapat Bapak/Ibu banyaknya pekerjaan yang diselesaikan
a. Sangat Banyak

b. Banyak

c. Cukup Banyak
d. Kurang Banyak
e. Tidak Banyak

4, Seberapa sering Bapak/ibu dalam membantu tugas dan bagian yang lain
a. Sangat Sering

b. Sering

¢. Cukup Sering
d. Kurang Sering
e. Tidak Sering

5. Mampukah Bapak/Ibu menyelesaikan tugas tepat pada waktunya
a. Sangat Mampu

b. Mampu

c. Cukup mampu
d. Kurang Mampu
e. Tidak Mampu
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6. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang kesiapan untuk melaksanakan tugas-tugas
berikutnya
a. Sangat Siap
Siap
Cukup siap
Kurang Siap
Tidak Siap

o a0 T

7. Setujukah Bapak/Ibu tentang efisiensi terhadap penggunaan waktu dalam melaksanakan
pekerjaan
a. Sangat Setuju
Setuju
Cukup Setuju
Kurang Setuju
Tidak Setuju

o a0 o

8. Seberapa seringkah Bapak/ibu tentang pelaksanaan tugas yang dilakukan merupakan hasil
yang optimal atau maksimal

Sangat Sering

Sering

Cukup Sering

Kurang Sering

Tidak Sering

oaefe Fe

9. Seberapa sering Bapak/Ibu mampu dalam melaksanakan pekerjaan tanpa ketergantungan
antau bantuan dari pihak lain
a. Sangat Sering
b. Sering
c. Cukup Sering
d. Kurang Sering
e. Tidak Sering

10.  Menurut Bapak/Ibu setujukah tentang semangat dan rasa yakin yang dimiliki dalam
melaksanakan tugas

Sangat Setuju

Setuju

Cukup Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

o O gPR
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Dokumentasi pada saat Penyebaran Kuisoner
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A. VALIDITAS

1. UJ1 YALIDITAS VARIABEL X1

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
X1 1 285 543 26
X1_2 3.00 566 2
X1_3 2.92 484 26
X1 _4 3.00 566 26
fﬂ 5 3.00 490 26
X1_6 2.96 528 28
X1_7 2.92 560 26
X1_8 2.85 464 26
X1_9 277 514 26
X1_10 2,96 .589 2
JUMLAH 29.23 2875 26
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Correlatlons

X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1_9 | X1_10 {JUMLAH

X1_1 Pearson Correlation 1 260 410 .260 150  -.021 222 -.098 154 104 459"
Sig. (2-tailed) .199 .038 199 464 917 275 635 452 613 018}

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

X1_2 Pearson Comelation 260 1 .000 250 144 1134 252 152 2750 -118 443"
Sig. (2-tailed) 199 1.000 218 482 514 213 457 A74 566 .024J

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

X1_3 Pearson Correlation A0 .000 1 202 .338 145 -023 123  .569° 286| 560"
Sig. (2-tailed) 038 1.000 147 092 481 912 548 002 190 003
N 26 26 26 26 26 26 26 26 28 26 2&

X1 4 Pearson Corelation 260 .250 292 1 144 538" 252 152 275 354] 6647
Sig. (2-tailed) 199 218 147 482 005 213 457 174 076 .000;

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

X1_5 Pearson Correlation 150 144 338 144 1 484’ .000 A76 159 136 483"
Sig. (2-tailed) 1464 482 092 482 017]  1.000 390 439 507 012

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

X1 6 Pearson Correlation -.021 134 145] 536" 464 1 260 302 261 375! 6839
Sig. (2-tailed) 917 514 481 005 017 199 134 198 059 .000
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N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 2e|
X1_7 Pearson Corelation 222 252 -023 252 .000 260 1 260 491 -oog| 508"
Sig. {2-tailed) 275 213 912 213 1,000 199 199 011 965 .008]
N 26 26| 26 26 26 26 26 26 26 26 26]
X1_8 Pearson Correlation -.098 152 123 152 176 302 260 1 348 266 477
Sig. (2-tailed) B35 A57 548 457 .390 134 199 081 189 014
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X1_9 Pearson Correlation 154 275 569" 275 159 261 491 348 1 2301 687"
Sig. (2-tailed) 452 174 .002 174 1439 198 011 081 259 .000
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 2
X1_10 Pearson Correlation 104 -118 266 354 138 3751 -009 266 230 1 493’
Sig. (2-tailed) 613 566 190 076 507 059 965 189 259 010
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
JUMLAH  Pearson Correlation 459 445 56071 684 483] 6397 s0871 477 687" 493] 1
Sig. (2-tailed) 018 024 003 000 012 .000 008 014 .006 010
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-1ailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41833.pdf

2. UJI VALIDITAS VARIABEL X2

Descriptive Statistics

Mean Sid. Deviation N
X2_1 3.00 566 26}
[X2_2 2.96 528 26
X2 3 2.85 543 2
X2_4 2.88 653 2:
X2_5 3.00 ‘490L 26
X2 6 3.04 528 2
X2 7 2.81 567 26
X2_8 2.92 484 26
X2_8 300 400 25
X2_10 3.00 400 26
JUMLAH 29.46 3.049 26
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Correlations
X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2 5 X2_6 X2_7 x2_8 X2_9 X2_10 | JUMLAH
x2_1 Pearson Correlation 1 .000 390 433 433 536" 249 585" 354 354 742"
Sig. (2-tailed) 1.000 049 027 027 005 219 002 076 078 .000
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
x2_2 Pearson Correlation .000 1 118 103 308 A49 375 301 .180 .000 434’
Sig. (2-tailed) 1.000 566 618 124 467 059 135 354 1.000 027
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X2_3 Pearson Correlation 390" 118 1 -.052 601" 161 290 410 184 184 551"
Sig. (2-tailed) 04g 566 801 001 432 151 038 368 368 004
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X2 4 Pearson Correlation 433 103 -052 1 000 594" 154 351 306 460° 5907
Sig. (2-tailed) 027 618 801 1.000 001 453 079 128 018 001
N 26 26 26 26 26 28 26 26 26 26 26
X2 5 Pearson Correlation 433 .309 6017 .000 1 155 288 507" 204 204 616"
Sig. (2-tailed) 027 124 001 1.000 450 154 008 317 317 001
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26}
X2_6 Pearson Correlation 538" 149 161 594" 155 1 293 482" 379 379 709"
Sig. (2-tailed) 005 487 432 001 450 146 013 056 056 00]
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—
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X2_7 Pearson Correlation 249 375 290 154 .288 283 1 080 353 000 539"
Sig. (2-tailed) 218 .059| 151 453 154 146 663 077 1.000 .004
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
Pcz_a Pearson Correlation 585" 301 410° 351 507" 482" 080 1 .000 414 703"
Sig. (2-tailed) 002 135 .038 079 .008 013 663 1.000 036 .000}
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
P(2_9 Pearson Correlation .354 180 184 .306 204 379 353 .000 1 000 492
Sig. (2-tailed) 076 354 368 128 317 056 077 1.000 1.000 011
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X2_10 Pearson Correlation 354 .000 184 460 204 379 .000 414 .000 1 492
Sig. (2-tailed) 076 1.000 368 018 317 056 1.000 036 1.000 011
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
JUMLAH  Pearson Correlation ,1"3_ .isi o s517| . s807] 816" 709" 539" 703" 492" 492" 1
Sig. (2-tailed) 000 027 004 001 001 000 T——064] 000 011 011
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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3. UN VALIDITAS VARIABEL X3

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
IX3_1 288 .b16& 26
X3 _2 2.92 628 26
[X3_3 2.96 699 2
X3_4 2.81 567 26
X3_5 2.96 528 26
X3 6 2.88 516 26}
X3 7 2.81 567 25
[X3_8 2.92 560 2
p<3_9 2.85 613 26
X3 10 2,92 560 26
JUMLAH 2892 3. 149{ 26|
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Correlations

X3_1 X3 2 X33 X3_4 X3_5 X3_6 X3_7 X3_8 X3_9 X3_10 | JUMLAH
X3 1 Pearson Correlation 1 095 244 468 130 249 .331 245 448" 106 585~
Sig. (2-tailed) 644 230| 016 527 221 008 228 022 605 002
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 28 26
X3_2 Pearson Correlation 085 1 -008 182 474 486" 294 -131 280 324 543"
Sig. (2-tailed) 844 968 375 014 017 145 523 166 107 004}
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X3 3 Pearson Correlation 244 -008 1 331 248 115 331 706" 310 349 656~
Sig. (2-tailed) 230 968 099 221 577 098 000 123 081 .000
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X3_4 Pearson Correfation 468 182 331 1 108 468" 129 328 372 203 8417
Sig. (2-tailed) 016 375 099 600 016 529 100 061 319 _oooH
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X3_5 Pearson Correlation 130 474 248 .108 1 277 108 -010 228 .306° 528"
Sig. {2-tailed) 527 014 221 600 171 600 960 262 046 006
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X3_6 Pearson Correlation 249 486 115 468 277 1 -079 245 068 245 536"
| Sig. (2-tailed) 221 017 577 016 A71 702 228 741 228 005
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—
N 26 28 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X3_7 Pearson Correlation 33 294 331 128 .108 -.079 1 077 372 -.048 462
Sig. (2-tailed) 008 145 099 529 600 702 707 061 814 .013H
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X3_8 Pearson Correlation 245 -131 708~ 329 -010 245 077 1 -.036 108 450
Sig. (2-tailed) 228 523 .000 100 960 228 707 862 600 021
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X3_8 Pearson Correlation 448 280 310 372 228 068 Aa72 -036 1 314 616
Sig. (2-tailed) 022 168 123 061 282 741 061 862 119 001
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26]
X3_10 Pearson Correlation 106 324 349 203 396 245 -.048 108 314 1 5417
Sig. (2-tailed) 805 407 081 819 046 228 B14 600 119 004
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
JUML Pearson Correlation 585 543" 656" .641: 5 536" 462 4501 816" 5417 1
AR gig. (2-tailed) 002 004 000! 000 006 005 018 021 001 004
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

*, Correiation is significant at the 0.05 level {2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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4. UJI VALIDITAS VARIABEL Y

Descriptive Statlstics

Mean Std. Deviation
Y_1 2.92 484 2
Y_2 273 667 26
Y_3 2.96 528 26
Y _4 3.00 632 26
Y _5 2.92 484 zeL
Y_6 2.96 .b28 26|
Y 7 277 514 2:'
Y_8 2.88 .588 2
Y_9 2.81 834 26
Y_10 2.88 588 26
JUMLAH 28.85 3.107 26
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Correiations
Y 1 Y_2 Y_3 Y. 4 Y_5 Y6 | Y7 | ye | Y9 | Y10 | JUMLAH
'Y_1 Pearson Correlation 1 057 145 .262 316 145 .247 .108 21 .249 471
Sig. (2-tailed) 781 481 197 118 481 2231 599 301 220 015
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
Y_2 Pearson Correlation 057 1| 197 474 4290 5387 et 122l 441 427 7327
Sig. (2-tailed) 781 335 014 026 005 431 554 024 029 1000
N 26 26 26 26 26 26 28 26 26 26 26
Y_3  Pearson Correlation 145 197 1 240 145 282| .113] 5007 218  -015 509"
Sig. (2-tailed) 481 335 238 481 163] 581} .o09f 289 943 008
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
Y_4 Pearson Correlation 262 474 240 1 262 3eo| 123 000 399 430 672"
Sig. (2-tailed) 197 014} 238 197 071 850 1.000] 043 028 .000]
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
'Y_5 Pearson Correlation 316 42g] 145 262 1 -012f  .247] -173] 341 108 471
Sig. (2-tailed) 1186 0291 481 197 953 223 .398| 088 599 015
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
'Y_6 Pearson Correlation 145} 5387| 282 360  -.012 1| 113 372 097 243 582"
| Sig. (2-tailed) 481 005] 163 071 953 5811 062 639 232 002




16/41833.pdf

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
Y_7 Pearson Correlation 247 161 113 123 247 113 1 305 104 041 427
Sig. (2-tailed) 223 431 581 550 223 581 130 614 844 029
N 26 26 28 26 26 26 26 26 26 26 26
Y 8 Pearson Correlation 108 122| .500° .000 - 173 372 .305 1 045 076 427
Sig. (2-tailed) 589 554 008 1.000 398 082 130 826 714 029
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
Y 9 Pearson Corelation 21 44177 218 399 341 .097|  104] 045 1 260 594"
Sig. (2-tailed) 301 024 289 043 088 639| 614f 826 200 001
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26]
Y_10 Pearson Correlation 249 427 -018 430 108 243] 041 o078} 260 1 537"
Sig. (2-tailed) 220 029 943 028 599 232| B44] 714 200 .005]
N 26 2€ 26 26 26 26 26 26 26 26 26
JUM Pearson Correlation JArt] 7327 s09T 672" 471} 5827 427} 427 5047 5377 1
LAH g5, (2-tailed) 015 000} (008 .000 015 002l 029 029 001 005
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01' leve! (2-tailed).
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B. UJI RELIABILITAS

1. UJI RELIABILITAS VARIABEL X1

Case Processing Summary

N %
JCases  Valid 26 100.0
Exciuded® 0 0
Total 26 100.0]

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Crunbach's
Alpha N of items
T729] - 10]
‘/'
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2. UJ1 RELIABILITAS VARIABEL X2

Case Processing Summary

N

%

WCases Valid
Excluded®

Total

26

0
26

100.
.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Refiability Statistics

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Cronbach's
Alpha N of Items
7874 10§
P
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3. U RELIABILITAS VARIABEL X3

Case Processing Summary

N %
ﬂCases Valid 25 100.
Excluded® 0 0
Total 26 100.

a. Listwise deletion based on atl variables in the

procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of [tems

| 1

0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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4. UJT RELIABILITAS VARIABEL Y

Case Processing Summary

N %

+Cases Valid 26| 100
Excluded” 0 0
Total 26 100.

a. Listwise deletion bared on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach'’s
Alpha N of items
.740] - 10
_
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C. KORELASI ANTAR VARIABEL

D. KORELASI BERGANDA

Correlations

KEPEMIMFIN | IKLIM_ORG KINERJA
AN ANISASI MOTIVASI | PEGAWAI
KEPEMIMPI |Pearson Correlation 1 028 27 7257
INAN Sig. (2-tailed) 890 000 000
N 26 26 26 26
TKEIM Pearson Correlation 028 1 137 109
{ORGANISASI{gio (2. tailed) 890 504 596
N 26 26 26 26
MOTIVASI  |Pearson Cormelation 727" 137 1 968"
Sig. (2-tailed) .000 .504 000
N 26 26 26 26
KINERJA_ |Pearson Correlation 725" 109 968" 1

PEGAWAL  Igig (2-tailed) 000 596 000
N 26 26 26 26

**_Correlation is signiticant at the 0.01 level (2-tailed).
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E. DETERMINASI

!

11
Variabel Koefisien ) r D (r* x100) | Faktor lain
korelasi (r
X1 dengan X2 0,028 0.000784 0.0784 /| 99.9216
X1 dengan X3 0,725 0.525625 52.5625 .| 47.4375
X2 dengan X3 0,137 0.018769 | 1.8769 /| 98.1231
X1 dengan Y 0,727 0.528529 | 52.8529 /| 47.1471
X2 dengan Y 0,109 0.011881 1.1881 ( 98.8119
X3 dengan Y 0,968 ', | 0.938024 93,8024 /| 6.1976
X1, X2, X3 dengan Y 0,968 / | 0.938024 938024 /| 6.1976
F. REGRESI BERGANDA
oefflcients"
Unstandardized |Standardized 95% Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B | Collinearity Statistics
Lower | Upper

Model B |Std. Error Beta t | Sig. | Bound | Bound | Tolerance VIF
1 {Constant) 1305 2296 5e8} .575| -3.457| 6.067

KEPEMIMPINAN 046 .084 043|.553] .586; -.128 221 467| 2.143

IKLIM_ORGANISASI 021l 055 ~021| gl 701 -135| 093 970{ 1.030

MOTIVASI 9271 o 939 ”B'g 000| 7e6] 1088 58| 2182

a. Dependent Variable: KINERJA_PEGAWAI

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Model Summary
Change Statistics
R Adjusted | Std. Errorof R Square F Sig. F
Model R [Square |R Square| the Estimate | Change | Change | df1 df2 |Change
1 .968* 938 928 826 .938| 110.688 3 22 .000
a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN, IKLIM_ORGANISASI MOTIVASI
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 226,386 3 75.462 110.686 .000°
Residual 14,999 22 .BR2
Totai 241.385 25
a. Predictors: {Constant), KEPEMIMPINAN, IKLIM_ORGANISASI MOTIVASI
b. Dependent Variable; KINERJA_PEGAWAI
Coefficients”
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 {Constant) 1,305 . 2.296 568{ 575

KEPEMIMPINAN .048 084 043 .553| .586 A87] 2143

IKLIM_ORGANISAS! -021 055 -021% -388 701 870} 1.030

MOTIVASI 927 077 .839] 11.965( .000 458 2.182

a. Dependent Variable: KINERJA_PEGAWAI

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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F. FORMULA

n n n
nb, + bIlei + bZZxﬂ. = ny
i=1 i=l

i=]

n n n n
2 _
b, Z x,; +b Z x;; 4D, Z X1 % —Z X\ Vi
I=i I=i =1 =1
n " n 2 n
boz Xy + b Z X %y; + b, Z X3 :Z X5i Vi
i=l i=l i=1 i=1

, JKG

pI2 T TN 2
(n—1)s,

JKG=>(» -V
i=1

y merupakannilairamalanbagi Y
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JKG = iyf —bozy,- _blleiyf _b2zx2iyi
i=1 i=1 i= i=]

r r
4 =

e (e ey

Model dugaannya : j\) = bo + le 1 + bzX 2 dan persamaan normalnya :
bpn + biZX; + bIX; = LY
bIX) + biIX)E + bIXXe = EX,Y
boZXs + BiZX Xy + bZXy = XY
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Peubah X, X; dan Y ditransformasikan ke X] = X1 - X] y Xy = Xz - Xz dan V= Y —

Sehingga persamaan normalnya berubah menjadi :
2
b 2x +b,2xx,=2xy atau
. 2 _
by Lx%, +by 2 x; =X %,y

)3 J':12 2. %% by 2xy
dimana

Txx, Lx b 2xy
2
2 (Z Xz )

(DED R

n n

ERIEL) 50 gy

Sxl=2X] -
&ry

h

2xx, =2 XX, +

(ZX)('ZY) (ZX,)ZY)

n

Yxy=XY- Yry=Y XV~
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Zxny Zxnx
p oo [T s ley)(sz) (Zx,y ) xx,)
1 3 x? lexz (le szz) lexz)
L X% Zx%
lez zxy
b, = i Miod (le szzy lexz )(leJ’)
17152 Tu (z X XZ xzj (xx, )
2xX, Zx§
b0=§%—bl(zfljﬂbz[zf ] atau
b, =Y-blyl - 2)?2
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Sy x;
(Z X XZ xz) Zx]x2 )2
B vl S, 2X;
Sbl"‘ V(b1)*"J( szz) lexz)
S ¥ x
(Z X1 XZ xz) Zx1x2)2

Vb)) =

Vib) =

SK db JK KT Fhit
Reg.(b;,balbg) k-1 R %y 2 2 KTgee/KT,.
KT, = K27
k-1
Galat n-k (1 - ROy _ p2 2
KT, - (1 R )Z y
' n-k
total 1 Ty’
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KEPEMIMPINAN.sav
NO X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_1C JUMLAH

28

35
3
26

32
31

27

3
27

10
1"

10

11

26
28

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

12
13
14
15
16
17
18
19

25

27

Ky
27

28

27

29

21

32

23

23

27

24

24

25

25

25

26

26

11

6/12/15 12:47 PM
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IKLIM ORGANISASI.sav
NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X_1CJUMLAH

27

26
29

29

28

25
3

10

11

27

26
33
K

12
13
14
15
16
17
18
16
20
21

27

27

27
28
32

35

29
29

23
24

3R
25

25

35

26

11
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Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41833.pdf

MOTIVAS!.sav
NO X3_1 )32 X33 X34 X35 X3.6 X3 7 X3_8 X3 9X3_1CJUMLAH

27

25

31

26

32

32
27

3

26
25

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

27

26
27
33
27
29

(3

27

26

23

27

24

25

25
26

32

M
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KINERJA . sav
Y2 Y3 Y4 Y5 YE Y7 Y 8 Y 8 Y 10 JUMLAH

NO Y_1

26

26

31

26

32

32

26
31

26
25
27
32

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
2

26
27

27

28

32
27

26
32
33
26
26

23
24

25

26

e7al

6/12/15 12:46 PM

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41833.pdf

TABULASI sav
RESPONDEN KEPEMIMPIN... IKLIM_ORGANIS... MOTIVASI
1 28 27 27
2 35 26 25
3 3 29 3
4 26 34 26
5 32 29 34
6 31 28 32
7 30 34 32
8 27 30 27
g 3 25 31
10 27 31 26
11 26 27 25
12 28 26 27
13 30 33 30
14 25 3 26
15 27 27 27
16 3 27 33
17 27 27 27
18 28 28 29
19 34 32 34
20 27 30 27
21 29 35 26
22 32 29 32
23 34 28 34
24 27 32 27
25 25 25 25
26 32 35 32
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